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ABSTRAK

Sonia Ainun Masruroh. 2022. SKRIPSI. “Pengaruh Pertumbuhan Aset,
Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal
Perbankan Syariah di Dunia”
Pembimbing : Guntur Kusuma Wardana, SE., MM.
Kata Kunci  : Pertumbuhan Aset, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Struktur
Modal, Bank Syariah, Dunia

Tujuan terpenting bagi perbankan syariah adalah memaksimalkan harga
saham. Pemaksimalkan harga saham tersebut, menjadikan manajer keuangan
harus menentukan keputusan yang tepat terkait sumber pendanaan serta
komposisi struktur modal perbankan syariah. Perbankan syariah baik di Indonesia
maupun di luar negeri, baik berskala kecil maupun besar, melakukan upaya-upaya
seperti menambah jumlah aset, serta mengontrol tingkat keuntungan, dengan
harapan dapat menghasilkan struktur modal perbankan syariah yang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan aset,
profitabilitas, dan ukuran perusahaan secara parsial dan simultan terhadap struktur
modal perbankan syariah di dunia. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif dengan pendekatan explanatory. Populasi yang digunakan sebanyak
187 lembaga anggota IFSB periode 2022, dengan menggunakan teknik purposive
sampling terdapat 18 bank syariah yang termasuk dalam sampel penelitian. Data
yang digunakan adalah data sekunder dan metode pengumpulan data dengan
mengakses laporan keuangan tahunan di situs resmi masing-masing bank syariah
selama tahun 2011 hingga 2020. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
regresi berganda dengan menggunakan Eviews10.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan aset dan ukuran
perusahaan secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal
perbankan syariah di dunia, sedangkan profitabilitas secara parsial berpengaruh
negatif signifikan terhadap struktur modal perbankan syariah di dunia. Adapun
secara simultan pertumbuhan aset, profitabilitas, dan ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal perbankan syariah di dunia.
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ABSTRACT

Sonia Ainun Masruroh. 2022. THESIS. Title: “The Effect of Asset Growth,
Profitability, and Company Size on the Capital Structure of Islamic
Banks Worldwide”
Advisor : Guntur Kusuma Wardana, SE., MM.
Keywords : Asset Growth, Profitability, Company Size, Capital Structure,
Islamic Banking, Worldwide.

The most important goal for Islamic banking is to maximize stock prices.
Maximizing the stock price makes financial managers have to make the right
decisions regarding funding sources and the composition of the capital structure
of Islamic banks. Islamic banks in Indonesia and abroad, both small and large
scale, make efforts such as increasing the number of assets and controlling the
profit level, with the purpose of producing a good capital structure for Islamic
banks.

This research aims to find out the effect of asset growth, profitability, and
company size partially and simultaneously on the capital structure of Islamic
banks worldwide. This research was a type of quantitative research with an
explanatory approach. The population used was 187 IFSB member institutions for
the 2022 period, using a purposive sampling technique. The research sample was
18 Islamic banks. The data used were secondary data. The data collection method
was by accessing the annual financial statements on the official website of each
Islamic bank from 2011 to 2020. The analytical method used was multiple
regression analysis using Eviews10.

The result shows that the growth of assets and company size partially have
a significant positive effect on the capital structure of Islamic banks worldwide. In
contrast, profitability significantly has a significant negative effect on the capital
structure of Islamic banks worldwide. Meanwhile, the simultaneous growth of
assets, profitability and company size significantly affect the capital structure of
Islamic banks worldwide.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menjalankan usahanya, manajemen suatu perusahaan tentu memiliki
tujuan yang dingin dicapai, seperti keuntungan penjualan, kesejahteraan
karyawan, hingga kontribusi terhadap lingkungan dan masyarakat. Namun,
mengoptimalkan kekayaan pemegang saham, atau dapat juga diartikan
memaksimalkan haga saham perusahaan adalah tujuan terpenting bagi sebagian
besar perseroan (Santoso, 2013).

Sebagai bentuk pemaksimalan harga saham tersebut, dalam operasional
usahanya, baik perusahaan maupun perbankan membutuhkan modal di mana
manajer keuangan perusahaan yang bersangkutan harus membuat keputusan
terkait dengan kegiatan operasional, tidak terkecuali pada perbankan syariah.
Manajer keuagan harus mampu menghimpun sumber dana yang bersumber dari
dalam maupun luar perusahaan secara efisien, dan mampu meminimalisir biaya
modal yang ditanggung perusahaan. Secara umum, baik perusahaan termasuk
pada perbankan syariah, dapat memenuhi kebutuhan dananya melalui sumber
internal dan eksternal perusahaan (Santoso, 2013). Sumber dana internal bagi
perbakan syariah yaitu sumber dana yang dihasilkan sendiri oleh perusahaan,
seperti akumulasi laba atau tambahan modal pemilik. Sedangkan sumber dana

eksternal bagi perbankan syariah yaitu sumber dana yang berasal dari luar



operasional perusahaan, seperti penerbitan saham, obligasi, atau mendapatkan
pinjaman dari pihak lain (Muhammad & Azmiana, 2021).

Adanya pilihan-pilihan dalam sumber pendanaan perbankan, membuat
manajer keuangan harus mempertimbangkan keputusan pendanaan atau
keputusan struktur modal, yaitu keputusan keuangan yang berhubungan dengan
komposisi utang, saham preferen dan saham biasa perusahaan (Kartini &
Arianto, 2008). Pada perbankan syariah, di mana dalam menjalankan
operasionalnya dihadapkan pada kebutuhan pendanaan, maka dalam penyajian
laporan keuangan untuk pihak ekstemal perusahaan (investor dankreditor), harus
memiliki struktur modal yang baik.

Struktur modal sangat penting dalam operasional perusahaan, terutama pada
perbankan sebagai lembaga keuangan. Struktur modal yang kuat dapat membantu
perbankan syariah bertahan menghadapi ancaman bisnis dan kondisi ekonomi
lainnya seperti saat terjadinya krisis moneter pada tahun 1997. Krisis tersebut
menyebabkan penarikan investasi asing secara besar-besaran pada pasar modal di
kawasan Asia Tenggara, dan membangkrutkan bank pada negara-negara yang
terpengaruh krisis tersebut hingga mengalami likuidasi akibat kesulitan
ekonominya. Beberapa bank yang mengalami likuidasi diantaranya PT Bank
Surya Tbk., PT Bank Modern Tbk., dan PT Bank Umum Nasional Ind. Tbk. yang
dilikuidasi pada tahun 1999 akibat mengalami kesulitaan ekonomi dan merugi
lebih dari 50% dalam operasionalnya (Darmadji & Fakhruddin, 2011). Ketidak
mampuan bank-bank tersebut dapat disebabkan oleh dua hal. Pertama, kegagalan

ekonomi. Kedua, kegagalan keuangan. Kegagalan ekonomi akibat berkaitan



dengan ketidak seimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, serta akibat biaya
modal perusahaan yang lebih besar dari laba perusahaan tersebut. Tentunya
kegagalan ekonomidan struktur modal yang kurang baik tersebut, tidak ingin
dialami oleh perbankan termasuk perbankan syariah.

Setalah krisis 1997, lembaga perbankan mulai bangkit kembali melalui
beberapa upaya. Pada tahun 2001, di Indonesia dilakukan penyehatan perbankan
oleh Bank Indonesia dengan menetapkan pencapaian Capital Adequacy Ratio
(CAR) sebesar 8%. Dilanjutkan diberlakukannya Undang-Undang No. 21 tahun
2008 tentang Perbankan Syariah yang menjadikan perkembangan bank syariah di
dalam negeri semakin memadai karena telah memiliki landasan hukum yang sah.
Sedangkan pada perbankan international, penyehatan perbankan dilakukan
melalui pengawasan dan pengaturan sebagaimana yang terdapat pada 25 basel
Core Principles, yaitu dengan pendekatan risiko dan dimasukannya risiko
pasardalam memperhitungkan permodalan bank (Ramadhini, 2017).

Upaya-upaya diatas tidak hanya dilakukan oleh perbankan syariah di
Indonesia saja, perbankan syariah pada negara-negara lain di dunia juga
melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kondisi keuangan serta
meningkatkan daya saingnya. Salah satu daya saing yang dimiliki perbankan,
termasuk pada perbankan syariah yaitu besarnya aset yang dimiliki. Adapun
menurut laporan Islamic Financial Services Board (IFSB), kepemilikan aset
perbankan syariah secara global pada tahun 2020 ditampilkan dengan persentase
kepemilikan aset oleh negara-negara anggota IFSB, seperti pada gambar 1.1

berikut:



Gambar 1.1

Diagram Aset Perbankan Syariah GlobalBerdasarkan Negara 2020
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Bangladesh 2.3% Palestina 0.2%
Turki 3.0%

Bahrain 3.5%

. Arab Saudi 28.2%
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Qatar 6.4%
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Iran 21.8%
Malaysia 11.3%

Sumber :Islamic Financial Services BoardStability Report, 2021.

Pada gambar 1.1 diatas, dari total aset perbankan syariah secara global,
kepemilikan aset terbesar diraih oleh negara Arab Saudi dengan persentase
sebesar 28,2%. Malaysia menjadi negara di kawasan Asia Tenggara yang
memiliki total aset terbesar secara global dengan persentase 11,3% dan disusul
Uni Emirat Arab, Qatar, Kuwait, Bahrain, Turki, dan Bangladesh pada posisi
setelahnya. Indonesia sendiri, memiliki 2,1% dari total aset perbankan syariah
global pada tahun 2020. Pada gambar diatas juga dapat diketahui bahwa
kepemilikan aset perbankan syariah di duniadidominasi oleh negara-negara di

Asia.



Islamic Financial Services Board (IFSB) tidak hanya mempublikasikan total
aset perbankan syariah secara global, namun juga mempublikasikan nilai Return
On Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE) perbankan syariah secara global
pada tahun 2020 dalam gambar 1.2 berikut:

Gambar 1.2

Grafik ROA dan ROE Perbankan Syariah Global 2016-2020
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Sumber:Islamic Financial Services Board, 2021

Menurut IFSB yang digambarkan pada gambar 1.2, bank syariah secara
global pada tahun 2017 memiliki kenaikan nilai ROA dan ROE dari tahun
sebelumnya, sedangkan pada tahun 2018 hingga 2020 baik ROA maupun ROE
bank syariah secara global mengalami penurunan terutama pada tahun 2020.
Berdasarkan laporan IFSB pada Islamic Financial Services Board Stability Report
tahun 2020 penurunan tersebut diakibatkan pandemi COVID-19. Selanjutnya,
baik ROA maupun ROE mengalami kenaikan kembali pada kuartal pertama tahun

2021 sebagai wujud respon bank syariah terhadap ekonomi saat pandemi.



Total aset, nilai ROA, dan ROE selain tertera dalam laporan keuangan suatu
bank syariah sebagai laporan kinerja selama periode tertentu, juga dapat menjadi
sumber informasi terkait struktur modal bank syariah tersebut. Menurut (Santoso,
2013) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi struktur modal, antara lain
struktur kepemilikan, profitabilitas, pertumbuhan aktiva, dan ukuran perusahaan.
(Sari & Haryanto, 2013) menyatakan bahwa profitabilitas, pertumbuhan aset,
ukuran perusahaan, struktur aktiva, dan likuiditas merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi struktur modal perusahaan.

Perubahan total aset dari suatu periode hingga periode selanjutnya
merupakan denifisi dari pertumbuhan aset. Dalam penelitian Kartini & Arianto
(2008), Yusfarita & Elim (2010), dan Santoso (2013), mengungkapkan bahwa
pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap struktur modal perusahaan.
Hasil penelitian yang berbeda, dikemukakan oleh Sari & Haryanto (2013), Fajrida
& N. M. Br. Purba (2018), dan Dewi & Sudiartha (2017) yang kesemuanya
menyatakan bahwa pertumbuhan aset tidak berpengaruh signifikan terhadap
struktur modal perusahaan.

Modal yang dimiliki bank syariah juga mendapat peran dari rasio
profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio dari efektifitas manajemen
berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi
(Ananda, 2016). Studi yang menguji tentang keterkaitan profitabilitas dengan
struktur modal yang dilakukan oleh Santoso (2013), Kusna & Setijani (2018) dan
Fajrida & N. M. Br. Purba (2018), menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh

signifikan terhadap struktur modal. Mengontras beberapa hasil penelitian diatas,



Ananda (2016) dan Yusfarita & Elim (2010) dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa profitabilitas justru tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.
Adanya perbedaan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya mengenai
pengaruh pertumbuhan aset dan profitabilitas terhadap struktur modal, maka
penelitian ini mencoba untuk mengkaitkannya dengan peran ukuran perusahaan.
Ukuran perusahaan merupakan cerminan total aset yang dimiliki perusahaan.
Semakin besar ukuran perusahaan, berarti aset yang dimiliki perusahaan pun
semakin besar dan dana yang dibutuhkan perusahaan untuk mempertahankan
kegiatan operasionalnya juga semakin banyak (Mudjijah et al., 2019). Hasil
penelitian Sari & Haryanto (2013) dan Fajrida & N. M. Br. Purba (2018),
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikanterhadap struktur
modal. Hasil penelitian diatas, berbeda dengan yang dikemukakan oleh Santoso
(2013), Kusna & Setijani (2018), dan Dewi & Sudiartha (2017), menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan struktur modal.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dan beberapa hasil
penelitian terdahulu yang berbeda, maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul
“PENGARUH PERTUMBUHAN ASET, PROFITABILITAS, DAN
UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP STRUKTUR MODAL

PERBANKAN SYARIAH DI DUNIA”.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas dan penelitian sebelumnya, maka dalam

penelitian ini dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

1.3

Apakah pertumbuhan aset secara parsial berpengaruh terhadap struktur
modal perbankan syariah di dunia?

Apakah profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap struktur modal
perbankan syariah di dunia?

Apakah ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap struktur
modal perbankan syariah di dunia?

Apakah pertumbuhan aset, profitabilitas dan ukuran perusahaan secara

simultan berpengaruh terhadap struktur modal perbankan syariah di dunia?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan diatas, tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan aset secara parsial terhadap
struktur modal perbankan syariah di dunia.

Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas secara parsial terhadap struktur
modal perbankan syariah di dunia.

Untuk mengetahuipengaruhukuran perusahaansecara parsial terhadap
struktur modal perbankan syariah di dunia.

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan aset, pr ofitabilitas dan ukuran
perusahaan secara simultan terhadap struktur modal perbankan syariah di

dunia.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik,
diantaranya:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat khazanah ilmu pengetahuan terutama
mengenai struktur modal perbankan syariah di dunia. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian sejenis dan dapat
dijadikan sebagai bahan perbandingan dari penelitian yang telah ada maupun
yang akan datang.
2. Manfaat praktis
a. Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi mengenai pengaruh
pertumbuhan aset, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap
perbankan syariah di dunia.
b. Bagi praktisi
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan, sumbangan
pemikiran yang bermanfaat, dan memberi tambahan literatur terkait
perbankan syariah.
c. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menjadi sarana belajar, identifikasi, dan analisis
permasalahan perbankan syariah terutama mengenai pengaruh
pertumbuhan aset, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap

perbankan syariah di dunia.



BAB Il

KAJIAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam rangka penentuan fokus penelitian, berikut ini beberapa penelitian
terdahulu baik dari dalam maupun luar negeri yang berkaitan dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi struktur modal perusahaan, dapat dilihat pada tabel 2.1

sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun, Variabel dan Metode/ Hasil Penelitian

Judul Penelitian | Indikator atau | Analisis Data
Fokus
Penelitian

1 | Kartini & Variabel Analisis Pertumbuhan aktiva
Arianto independen : regresi dan ukuran
(2008) Struktur berganda perusahaan
Struktur Kepemilikan, | dengan uji | berpengaruh positif
Kepemilikan, Profitabilitas, | asumsi klasik | signifikan terhadap
Profitabilitas, Pertumbuhan menggunakan | struktur modal,
Pertumbuhan Aktiva, Ukuran | software SPSS | sedangkan
Aktivadan Perusahaan profitabilitas tidak
Ukuran berpengaruh
Perusahaan Variabel signifikan terhadap
terhadap Struktur | dependen : struktur modal.
Modal pada | Struktur Modal Profitabilitas,
Perusahaan pertumbuhan
Manufaktur aktiva, dan ukuran

perusahaan secara
simultan
berpengaruh
signifikan terhadap
struktur modal.

2 | Yusfarita & Elim | Variabel Analisis Pertumbuhan
(2010) independen: regresi penjualan
Pengaruh Struktur aktiva, | berganda berpengaruh positif
Struktur Aktiva, | Pertumbuhan dengan uji | signifikan terhadap

10
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Tingkat Penjualan, asumsi  klasik | struktur modal,
Pertumbuhan Return on menggunakan | sedangkan ~ ROA
Penjualan,  dan | Assets (ROA) | software SPSS | tidak berpengaruh
Return on Assets version 16 signifikan terhadap
terhadap Struktur | Variabel struktur modal .
Modal pada | dependen:
Perusahaan Struktur modal
Manufaktur  di
Bursa Efek
Jakarta
Lusangaji & | Variabel Analisis Ukuran perusahaan,
Wati independen: regresi pertumbuhan
(2013) Ukuran Ordinary penjualan dan
Pengaruh Ukuran | perusahaan, Least Square | profitabilitas
Perusahaan, Struktur (OLS) dan berpengaruh
Struktur Aktiva, | Aktiva, korelasi signifikan terhadap
Pertumbuhan Pertumbuhan | Pearson’s struktur modal.
Perusahaan, dan | Penjualan, menggunakan | Sedangkan struktur
Profitabilitas Profitabilitas software aktiva tidak
terhadap Struktur Eviews berpengaruh
Modal (Studi | Variabel signifikan terhadap
pada Perusahaan | dependen: struktur modal.
Makanan dan | Struktur Modal Ukuran perusahaan,
Minuman yang struktur modal,
Tercatat di BEI) pertumbuhan
penjualan dan
profitabilitas secara
simultan
berpengaruh
signifikan terhadap
struktur modal
Santoso, Iwan Variabel Analisis Pertumbuhan aktiva
(2013) independen: regresi tidak berpengaruh
Faktor- Faktor Profitabilitas, | berganda signifikan terhadap
yang Pertumbuhan | dengan uji struktur modal.
Mempengaruhi | aktiva, dan asumsi klasik | Profitabilitas  dan
Struktur Modal | Ukuran menggunakan | ukuran perusahaan
pada Perusahaan | perusahaan. software SPSS | berpengaruh positif
Manufaktur yang signifikan terhadap
Terdaftar di BEI | Variabel struktur modal.
Tahun 2009- dependen: Profitabilitas,
2011 Struktur Modal pertumbuhan aktiva

dan ukuran
perusahaan secara
simultan

berpengaruh
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signifikan terhadap
struktur modal.

Sari & Haryanto | Variabel Analisis Ukuran perusahaan
(2013) independen: regresi berpengaruh positif
Pengaruh Profitabilitas, | berganda signifikan terhadap
Profitabilitas, Pertumbuhan | dengan uji struktur modal,
Pertumbuhan Aset, Ukuran | asumsi klasik | profitabilitas
Aset, Ukuran Perusahaan, menggunakan | berpengaruh negatif
Perusahaan, Struktur software SPSS | signifikan terhadap
Struktur Aktiva | Aktiva, struktur modal,
dan Likuiditas Likuiditas sedangkan
terhadap Struktur pertumbuhan  aset
Modal Pada Variabel tidak berpengaruh
Perusahaan independen: signifikan terhadap
Manufaktur Di Struktur Modal struktur modal.
Bursa Efek
Indonesia Tahun
2008 — 2010
Suprantiningrum | Variabel Analisis Ukuran perusahaan
(2013) independen: regresi berpengaruh
Pengaruh Pertumbuhan Ordinary signifikan terhadap
Pertumbuhan Aktiva, Ukuran | Least Square | struktur modal,
Aktiva dan | Perusahaan (OLS) dan | sedangkan
Ukuran korelasi pertumbuhan aktiva
Perusahaan Variabel Pearson’s tidak berpengaruh
terhadap Struktur | dependen: menggunakan | signifikan terhadap
Modal pada | Struktur Modal | software stuktur modal.
Perusahaan Eviews Pertumbuhan aktiva
Perbankan dan ukuran
perusahaan secara
simultan
berpengaruh
signifikan terhadap
struktur modal.
Ananda,N.A Variabel Analisis Profitabilitas
(2016) independen: Partial Least | berpengaruh positif
Pengaruh Profitabillitas, | Square (PLS) | signifikan terhadap
Profitabillitas, Growth dan untuk | strktur modal.
Growth Opportunity menguji Profitabilitas
Opportunity hubungan berpengaruh
terhadap  Nilai | Variebal linier dari | signifikan terhadap
Perusahaan intervening: variabel yang | nilai perusahaan
dengan Struktur | Struktur Modal | diteliti melalui struktur
Modal sebagai menggunakan | modal.
Variabel Variabel uji linieritas

Intervening pada

dependen:




13

Perusahaan Nilai

Property, Real | Perusahaan

Estate &

Building

Construction di

BEI Periode

2011 — 2014.

Dewi & Variabel Analisis jalur | Profitabilitas

Sudiartha independen: (path berpengaruh positif

(2017) Profitabilitas, | analysis) signifikan terhadap

Pengaruh Ukuran struktur modal.

Profitabilitas, Perusahaan, Ukuran perusahaan

Ukuran dan dan pertumbuhan

Perusahaan, dan | Pertumbuhan aset tidak

Pertumbuhan Aset berpengaruh

Aset terhadap signifikan terhadap

Struktur Modal | Variabel struktur modal.

dan Nilai dependen: Struktur modaltidak

Perusahaan Struktur dapat menjadi

Modal, Nilai perantara
Perusahaan profitabilitas dan

ukuran perusahaan
dengan nilai
perusahaan.
Struktur modal
dapat menjadi
perantara
pertumbuhan aset
dengan nilai
perusahaan.

Fajrida & N. M. | Variabel Analisis Profitabilitas

Br. Purba independen: regresi berpengaruh negatif

(2018) Profitabilitas, | berganda signifikan terhadap

Pengaruh Ukuran dengan uji | struktur modal.

Profitabilitas, Perusahaan, asumsi klasik | Ukuran perusahaan

Ukuran Pertumbuhan menggunakan | berpengaruh positif

Perusahaan dan | Aset software SPSS | signifikan terhadap

Pertumbuhan struktur modal.

Aset  terhadap | Variabel Pertumbuhan aset

Struktur  Modal | dependen: tidak berpengaruh

pada Perusahaan
di Bursa Efek
Indonesia

Struktur Modal

signifikan terhadap
struktur modal.
Profitabilitas,
ukuran perusahaan,
dan  pertumbuhan
aset secara simultan
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berpengaruh
terhadap  struktur
modal.

10 | Kusna & Setijani | Varibel Pengujian Profitabilitas
(2018) independen : menggunakan | berpengaruh negatif
Analisis Likuiditas, program signifikan terhadap
Pengaruh Kinerja | Profitabilitas, | SmartPLS struktur modal.
Keuangan, Growth dengan Outer | Ukuran perusahaan
Growth Opportunity, model tidak berpengaruh
Opportunity dan | Ukuran (convergent signifikan terhadap
Ukuran Perusahaan validity, struktur modal.
Perusahaan discriminant
terhadap Struktur | Variabel validity,

Modal dan Nilai | dependen: composite
Perusahaan Struktur reliability)
Modal, Nilai dan Inner
Perusahaan model (R-

square, path

coefficients)

11 | Purnama & | Variabel Analisis Likuiditas
Purnama independen: regresi linier | berpengaruh negatif
(2020) Likuiditas berganda signifikan terhadap
Pengaruh (Current menggunakan | struktur modal
Likuiditas, ratio), software SPSS | sedangkan
Profitabilitas, Profitabilitas 25 profitabilitas  dan
dan Pertumbuhan | (ROA), pertumbuhan  aset
Aset  terhadap | Pertumbuhan tidak berpengaruh
Struktur Modal | Aset signifikan terhadap
(Studi pada PT. struktur modal.
Indofood Sukses | Variabel Likuiditas,
Makmur,  Tbk. | dependen: profitabilitas, dan
yang Terdaftar di | Struktur Modal pertumbuhan  aset
Bursa Efek secara simultan
Indonesia  pada berpengaruh
Periode  Tahun signifikan terhadap
2010-2017) struktur modal.

12 | Frydenberg,Stein | Variabel Analisis Pertumuhan aset
(2011) independen: regresi berpengaruh positif
Determinants of | Ukran Ordinary signifikan terhadap
Corporate perusahaan, Least Square | struktur modal
Capital Structure | ROA, (OLS) dan perusahaan.
of Norwegian pertumbuhan korelasi Pofitabilitas
Manufacturing aset Pearson’s berpengaruh negatif
Firms menggunakan | signifikan terhadap

Variabel software struktur modal,
dependen: Eviews sedangkan ukuran
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Struktur modal

perusahaan tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
struktur modal.

13 | Cortez &Susanto | Variabel Analisis Profitabilitas
(2012) independen: regresi berpengaruh negatif
The Tangibilitas, berganda signifikan terhadap
Determinants of | Profitabilitas, | untuk data leverage.

Corporate Non-debt Tax | panel Ukuran perusahaan
Capital Shield, Ukuran dan pertumbuhan
Structure: Perusahaan, aset tidak
EvidenceFrom Pertumbuhan berpengaruh
Japanase Aset signifikan terhadap
Manufacturing leverage.
Companies. Variabel

dependen:

Leverage

(DER)

14 | Alom, Khairul Variabel Analisis Profitabilitas
(2013) independen: regresi berpengaruh negatif
Capital Structure | Likuiditas, Ordinary signifikan terhadap
Choice Of Market to Least Square | leverage,
Bangladeshi Book, Agunan | (OLS) dan sedangkan ukuran
Firms: An (Collateral), korelasi perusahaan  tidak
Empirical Dividen, Pearson’s berpengaruh
Investigation. Profitabilitas, | menggunakan | signifikan terhadap

Ukuran software leverage.
perusahaan Eviews

Variabel

dependen:

Leverege (Debt

to total assets)

15 | Cekrezi Variabel Analisis Ukuran perusahaan
(2013) independen: regresi berpengaruh positif
The Tangibilitas, berganda signifikan terhadap
Determinants of | Likuiditas, leverage,

Capital Structur: | Profitabilitas, sedangkan
A Case of Small | Ukuran profitabilitas
Non Traded Perusahaan, berpengaruh negatif
Firms in Risiko signifikan terhadap
Albania. Perusahan, leverage.

Non-debt Tax

Shield, Gross

Domestic

Product
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(GDP), Inflasi,
Suku Bunga
Variabel
dependen:
Leverage
(Debt to Total
Assets (DAR))

16 | Alzomaia Variabel Analisis Ukuran perusahan
(2014) independen: regresi dan  pertumbuhan
Capital Structure | Ukuran Ordinary penjualan
Determinant Of | Perusahaan, Least Square | berpengaruh positif
Publicy  Listed | Pertumbuhan (OLS) dan signifikan terhadap
Companies  In | Penjualan, korelasi leverage.

Saudi Arabia. Tangibilitas, Pearson’s Tangibilitas,

Profitabilitas, | menggunakan | proitabilitas,  dan

ROA software ROA berpengaruh
Eviews negatif  signifikan

Variabel terhadap leverage.

dependen:

Leverage

(Debt to Total

Assets (DAR))

Sumber: Peneliti, 2022.

Berdasarkan hasil penelitian baik dari dalam maupun luar negeri yang
terdapat pada tabel 2.1, terdapat perbedaan hasil penelitian dari para peneliti.
Menurut Kartini & Arianto (2008) dan (Frydenberg, 2011), pertumbuhan aset
berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. Hasil yang bertolak
belakang kemudian diungkapkan oleh penelitian Santoso (2013), Sari & Haryanto
(2013), Dewi & Sudiartha (2017) dan Fajrida & N. M. Br. Purba (2018), bahwa
pertumbuhan aset tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

Berdasarkan penelitian (Kartini & Arianto, 2008)dan (Yusfarita & Elim,
2010),profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Hal
yang berbeda justru didapatkan dari hasil penelitian Cortez & Susanto (2012),

Cekrezi (2013), Fajrida & N. M. Br. Purba (2018) dan Kusna & Setijani (2018)
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yang mengemukakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap
struktur modal.

Menurut penelitian Yusfarita & Elim (2010), Cekrezi (2013), Santoso
(2013), Alzomaia (2014) dan Kusna & Setijani (2018), menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. Hasil tersebut
berbeda dengan yang diungkapkan oleh Cortez & Susanto (2012), Alom (2013)
dan Dewi & Sudiartha (2017), bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap struktur modal.

Berdasarkan penelitian (Lusangaji & Wati, 2013), ukuran perusahaan,
struktur aktiva, pertumbuhan penjualan, dan profitabilitas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Menurut (Suprantiningrum,
2013), pertumbuhan aset dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan menurut (Purnama & Purnama,
2020), likuiditas, profitabilitas, dan pertumbuhan aset secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap stuktur modal.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Teori Modal

Modal didefinisikan sebagai sesutu yang yang mewakili kepentingan
pemilik dalam suatu perusahaan(Andrianto & Firmansyah, 2019). Berdasarkan
nilai buku, modal didefinisikan sebagai kekayaan bersih (net worth) yaitu selisih
antara nilai buku dari aktiva dikurangi dengan nilai buku dari kewajiban

(liabilities).
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Menurut (Sudana, 2015), modal merupakan keseluruhan aktiva lancar
yang dimilki perusahaan. Modal terdiri atas seluruh komponen aktiva lancar
seperti kas, piutang, dan persediaan. Dari kedua pengertian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa modal merupakan dana yang digunakan untuk operasional
dan pengadaan aktiva perusahaan.

Pemegang saham menempatkan modalnya pada bank dengan harapan
memperoleh hasil keuntungan dimasa yang akan datang (Andrianto &
Firmansyah, 2019). Dalam neraca terlihat pada sisi pasiva bank, yaitu rekening
modal dan cadangan. Rekening modal berasal dari setoran para pemegang saham,
sedangkan rekening cadangan adalah berasal dari bagian keuntungan yang tidak
dibagikan kepada pemegang saham, yang digunakan untuk keperluan tertentu,
misalnya untuk perluasan usaha dan untuk menjaga likuiditas karena adanya
pembiayaan-pembiayaan yang diragukan atau menjurus kepada macet.

Andrianto & Firmansyah (2019) menjelaskan sumber-sumber permodalan
dalam bank syariah meliputi:

1. Modal Inti

Modal inti adalah modal yang berasal dari para pemilik bank, yang terdiri

dari modal yang disetor oleh para pemegang saham, cadangan dan laba

ditahan.

a. Modal yang disetor oleh para pemegang saham. Modal ini timbul

apabila pemilik menyertakan dananya pada bank melalui pembelian

saham.
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b. Modal cadangan yaitu modal dari sebagian laba yang tidak dibagi
disisinkan untuk menutup timbulnya risiko kemudian.

c. Laba ditahan, maksudnya adalah sebagian laba yang seharusnya dibagi
kepada para pemegang saham, tetapi oleh para pemegang saham
ditanam kembali untuk menambah dana modal.

Modal inti inilah yang berfungsi sebagai penyangga dan penyerap

kegagalan atau kerugian bank dan melindungi kepentingan para pemegang
rekening titipan (wadiah) atau pinjaman (qard), terutama atas aktiva yang

didanai oleh modal sendiri dan dana-dana wadi ah atau gard.

. Kuasi Ekuitas

Bank menghimpun dana bagi hasil atas dasar prinsip mudharabah yaitu
akad kerja sama antara pemilik dan (shahibul maal) dengan pengusaha
(mudharib) untuk melakukan suatu usaha bersama dan pemilik dana tidak
boleh mencampuri pengelolaan bisnis sehari-hari. Berdasarkan prinsip ini,
dalam kedudukannya sebagai mudharib, bank menjadi jasa bagi para
investor berupa:

a. Rekening investasi umum, dimana bank menerima simpanan dari
nasabah yang mencari kesempatan investasi atas dan mereka dalam
bentuk investasi berdasarkan prinsip mudharabah muthlagah.

b. Rekening investasi khusus, dimana bank bertindak sebagai manajer
investasi bagi nasabah institusi (pemerintah atau lembaga keuangan
lain) atau nasabah korporasi untuk menginvestasikan dana mereka

pada unit-unit usaha atau proyek yang mereka setujui.
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c. Rekening tabungan mudharabah, prinsip mudharabah juga bisa
digunakan untuk jasa pengelolaan rekening tabungan. Bank syariah
melayani tabungan mudharabah dalam bentuk target yang
dimaksudkan untuk suatu pencapaian target kebutuhan dalam jumlah
dan atau jangka atau waktu tertentu, rekening ini tidak diberikan
fasilitas ATM.

Dana-dana rekening bagi hasil (mudharabah), sebenarnya juga dapat
dikategorikan sebagai modal, namun rekening ini hanya dapat
menanggung risiko atas aktiva yang dibiayai oleh dana dari rekening
bagi hasil itu sendiri. Selain itu, pemilik rekening bagi hasil dapat
menolak untuk menanggung risiko atas aktiva yang dibiayainya,
apabila terbukti bahwa risiko tersebut timbul akibat salah urus,
kelalaian atau kecurigaan yang dilakukan oleh manjemen bank selalu
mudharib. Dengan demikian sumber dana ini tidak dapat sepenuhnya
berperan dalam fungsi permodalan bank sebagaimana diuraikan di
dalam bab ini. Namun demikian tetap merupakan unsur yang dapat
diperhitungkan dalam pengukuran rasio kecukupan modal yang
diuraikan.

3. Wadiah

Dana titipan adalah dana pihak ketiga pada pihak bank pada umumnya

berupa giro dan tabungan. Pada umumnya motivasi utama orang

menitipkan dana pada bank adalah untuk keamanan mereka dan

memperoleh keluasan untuk menarik dananya kembali.
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2.2.2 Teori Struktur Modal

Struktur modal (capital structure)berkaitan dengan pembelanjaan jangka
panjang suatu perusahaan yang diukur dengan perbandingan utang jangka panjang
dengan modal sendiri(Sudana, 2015). Sedangkan menurut (Brigham & Houston,
2011)menjelaskan bahwa struktur modal merupakan kombinasi utang, saham
preferen, dan ekuitas biasa yang akan menjadi dasar penghimpunan modal oleh
perusahaan. Maka, dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
struktur modal merupakan komposisi perbandingan utang jangka panjang
terhadap modal perusahaan.

Teori struktur modal menjelaskan apakah kebijakan pembelanjaan jangka
panjang dapat memengarauhi nilai perusahaan, biaya modal perusahaan dan harga
saham pasar perusahaan. Jika Kkebijakan pembelanjaan perusahaan dapat
mempengaruhi ketiga faktor tersebut, bagaimana kombinasi utang jangka panjang
dan modal sendiri yang dapat memaksimumkan nilai perusahaan, atau
meminimumkan biaya modal perusahaan,atau juga memaksimumkan harga saham
perusahaan. Harga saham pasar mencerminkan nilai perusahaan dengan demikian
jika nillai suatu perusahaan meningkat, maka harga saham pasar perusahaan
tersebut juga akan naik. Menurut (Sudana, 2015) dalam menentukan kebijakan
tersebut, perlu dipahami asumsi-asumsi terkait teori struktur modal, yaitu:

1. Tidak ada pajak dan biaya kebangkrutan.
2. Rasio utang terhadap modal diubah dengan jalan, perusahaan
menegluarkan saham untuk melunasi utang atau perusahaan meminjam

untuk membeli kembali saham yang beredar.



22

3. Perusahaan mempunyai kebijkan untuk membayarkan seluruh pendapatan
kepada pemegang saham dalam bentuk dividen.

4. Nilai harapan distribusi profitabilitas subyektif pendapatan operasi setiap
perusahaan di masa yang akan datang sama bagi semua investor.

5. Pendapatan operasional perusahaan diharapkan tidak mengalami
pertumbuhan.

Sebuah struktur modal dianggap sebagai hal yang penting bagi perusahaan
untuk menjalankan bisnis, apalagi keputusan struktur modal juga cenderung
mempengaruhi posisi kompetitif perusahaan. Banyak teori yang dikembangkan
untuk menjelaskan variasi dalam struktur modal perusahaan, diantaranya sebagai
berikut:

1. Teori Struktur Modal Modigliani dan Miller (MM)

Teori struktur modal modern yang pertama adalah teori Modigliani dan

Miller (teori MM). Pada tahun 1958, Professor Franco Modigliani dan

Merton Miller membuktikan bahwa nilai perusahaan tidak dipengaruhi

oleh struktur modal (Brigham & Houston, 2011). MM mendukung

hubungan antara struktur modal dan biaya modal sebagaimana yang
dijelaskan berdasarkan pendekatan laba bersih operasi, yang menyatakan

bahwa struktur modal tidak mempengaruhi biaya modal (Sudana, 2015).

Menurut MM, nilai total perusahaan tidak dipengaruhi oleh struktur total

perusahaan, melainkan dipengaruhi oleh investasi yang dilakukan

perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. MM
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mengajukan beberapa asumsi untuk membangun teori mereka (Sudana,
2015), yaitu:

a. Pasar modal sempurna

b. Expected value dari distribusi probabilitas bagi semua investor sama.

c. Perusahaan dapat dikelompokkan dalam kelas risiko yang sama.

d. Tidak ada pajak pendapatan perusahaan.

2. Teori Sinyal (Signaling Theory)
Berdasarkanteori sinyal, perusahaan yang mampu menghasilkan laba
cenderung untuk meningkatkan jumlah utangnnya, karena tambahan
pembayaran bunga akan diimbangi dengan laba sebelum pajak(Sudana,
2015).Suatu perusahaan yang memprediksi labanya rendah akan
cenderung menggunakan tingkat utang yang rendah. Utang perusahaan
yang tinggi akan meningkatkan kemungkinan perusahaan menghadapi
kesulitan keuangan. Semakin sukses suatu perusahaan kemungkinan akan
menggunakan lebih banyak utang. Perusahaan ini dapat menggunakan
tambahan bunga untuk mengurangi pajak atas laba perusahaan yang lebih
besar. Semakin aman perusahaan dari segi pembiayaan, tambahan utang
hanya meningkatkan sedikit risiko kebangkrutan. Dengan kata lain,
perusahaan yang rasional akan meningkatkan utang jika tambahan utang
dapat meningkatkan laba.
3. Teori Pertukaran (Trade Off Theory)

Menurut teori pertukaranyang diungkapkan oleh Myers 2001, perusahaan

memperoleh keuntungan-keuntungan pendanaan melalui utang (perlakuan
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pajak perusahaan yang menguntungkan) dengan tingkat suku bunga dan
biaya kebangkrutan yang lebih tinggi (Brigham & Houston, 2011).Hal ini
disebabkan karena bunga utang mengurangi beban pajak sehingga utang
lebih murah daripada saham biasa atau preferen. Perusahaan akan berutang
sampai pada tingkat tertentu, di mana penghematan pajak dari tambahan
utang sama dengan biaya kesulitan keuangan. Oleh karenanya, semakin
banyak perusahaan menggunakan utang, maka semakin tinggi nilai dan
harga sahamnya.

. Teori Pecking-Order

Teori pecking order menyatakan bahwa manajer lebih menyukai
pendanaan internal daripada pendanaan eksternal. Jika perusahaan
membutuhkan pendanaan dari luar, manajer cenderung untuk memilih
surat berharga yang paling aman, seperti utang (Sudana, 2015).
Berdasarkan teori pecking order, didalamnya terdapat beberapa pemikiran
berikut: Pertama, perusahaan memilih sumber pendanaan internal karena
dana diperoleh tanpa mengakibatkan sinyal negatif yang dapat
menurunkan harga saham. Kedua, ketika perusahaan membutuhkan
sumber pendanaan eksternal, maka tahap pertama adalah menerbitkan
hutang, sedangkan penerbitan ekuitas dilakukan sebagai langkah terakhir.
Jika diasumsikan bahwa perusahaan akan berusaha untuk meminimalkan
total biaya, maka urutan pendanaan yang dipilih adalah mulai dari ekuitas
internal, hutang, ekuitas berbasis mudharabah, dan terakhir ekuitas

berbasis musyarakah (Najmudin, 2011).
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2.2.3 Struktur Modal dalam Perspektif Islam

Islam telah mengatur kehidupan manusia dengan ketentuan yang
ditetapkan melalui Al-Qur’an dan As-Sunnah, termasuk di dalamnya terkait
muamlaah dalam bidang ekonomi. Islam menganjurkan umatnya untuk
berinvestasi atas harta yang dimiliki, dan melakukan utang piutang. Meski
demikian, dalam berinvestasi ataupun utang piutang harus sesuai dengan syariah
atau hukum Islam dan tidak merugikan orang lain (Muhammad & Azmiana,
2021).

Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah SAW yang membolehkan hutang
piutang dengan dilandasi dengan niat yang baik dari peminjam maupun pemberi
pinjaman, hadits tersebut berbunyi:
oluss adde ) a0 (e - dle Al oy 350h (o Ge il il e
AaH @) A 53 38T B Al D0 681 el Ay ull O015al 34T Ba O

A

Artinya: Abdul Aziz bin Abdillah Al Awaisi: meriwayatkan kepada kami

Sulaiman bin Bilal dari Sauri bin Zaid, dari Abi Ghois, dari Abu Hurairah RA,
dari Nabi SAW beliau bersabda “Barangsiapa yang mengambil harta seseorang

dengan maksud membayarnya, Allah akan membayarnya. Dan barangsiapa yang
mengambil dan bermaksud melenyapkannya, maka Allah akan melenyapkannya ™.

(HR. Bukhari No. 2387).

Hadits diatas dapat dimaknai bahwa dalam perbankan di mana bank
sebagai penerima pinjaman, wajib mengembalikan hak kreditor, pemegang saham,
atau pihak lainnyayang memberikan dana sesuai akad saat transaksi. Bank syariah

juga tidak dibenarkan jika memiliki niat merugikan pihak lain dengan sengaja

berniat tidak akan mengembalikan dana tersebut.
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Pada kenyataannya, pada perbankan syariah juga tidak terlepas dari risiko
keuangan seperti pembiayaan bermasalah hingga kebangkrutan. Fenomena
kebangkrutan ini, sama seperti ketika Rasulullah SAW menetapkan Muaz bin
Jabal sebagai orang yang terlilit hutang dan tidak mampu melunasinya (pailit)
(Hasan, 2003). Kemudian Rasulullah SAW dengan sisa harta yang dimilikinya
melunasi utang Mu’az bin Jabal, yang kemudian diprotes oleh pemberi pinjaman
karena tidak menerima sejumlah seluruh pinjamannya. Rasulullah menjawab
protes tersebut sebagai berikut:

(pkish 33 LA 5 3) ABTLRTLAT 5280 el 33 ol gl 52 1
Artinya: “Tidak ada yang dapat diberikan kepada kamu selain

itu”. (HR Bukhori dan Muslim No. 2.275).

Jika dikaitkan dalam bank syariah, jika ada permasalahan pembiayaan,
maka dapat diputuskan oleh adanya pihak ketiga yang ditunjuk atau disepakati
bank dan nasabah untuk menyelesaikannya dengan adil.

Dalam berinvestasi, Allah SWT dan Rasul-Nya memberi petunjuk (dalil)
dan aturan-aturan yang sebaiknya diikuti oleh setiap muslim yang beriman
(Wiyanti, 2013), yaitu:

1. Bebas dari unsur riba, yaitu penambahan atas harta pokok tanpa

adanya transaksi bisnis riil.

2. Bebas dari unsur maysir, yaitu permainan yang mengandung unsur

pertaruhan.

3. Bebas dari unsur gharar, yaitu sesuatu yang bersifat tidak pasti.
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4. Bebas dari unsur haram, yaitu sesuatu yang dilarang dalam syariat
Islam, tersedia hukuman bagi yang melakukan, serta tersedia pahala
bagi yang meninggalkan.

5. Bebas dari unsur syubhat, yaitu perkara yang tercampur antara
halaldan haram, tapi tidak diketahui secara pasti apakah itu termasuk
halal atau haram.

Dalam hubungannya dengan struktur modal, manajemen bank syariah
harus menyesuaikan sumber modal dengan jumlah modal yang diperlukan. Dalam
sisrem ekonomi Islam, terdapat beberapa sumber modal yang dapat digunakan
(Najmudin, 2011), yaitu:

1. Modal Utang Berbasis Syariah

Islam memperbolehkan adanya transaksi utang-piutang. Transaksi
yang sesuai dengan prinsip syariah akan mendatangkan manfaat baik
kepada kreditor maupun debitor. Adapun kejelasan mengenai utang-
piutang terdapat dalam Al-Quran surat Al-Hadid ayat 11 berikut:

01388 5T A5 A el G W S8 ) (a8 053 13 G

Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman
yang baik, maka Allah akan melipat gandakan (balasan) pinjaman itu
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak”.
Ayat diatas menjelaskan bahwa selama utang-piutang yang dilakukan
sesuai dengan syariat yang telah ditentukan, maka hal ini diharapkan
akan membawa keuntungan bukan hanya bagi pihak yang berhutang,
namun juga pemberi utang.

Kenyaaan di mana bank hampir semua produk yang ditawarkan pada

perbankan konvensional mengandung riba, bank syariah menawarkan
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produk-produk berbasis utang yang berkaitan dengan penggunaan
hiyal. Hiyal merupakan metode untuk mengkaji dan memutuskan
hukum Islam. Pada utang syariah, terdapat kondisi (syarat) dan batasan
tambahan, serta transaksi ganda untuk mentransformasikan produk
konvensional ke dalam syariah (Najmudin, 2011).
2. Modal Sendiri Berbasis Syariah

Perbankan syariah menawarkan produk-produk tambahan yang
berbasis ekuitas, diantaranya pada akad mudharabah dan musyarakah.
Dengan menggunakan modal sendiri, pelaku usaha dapat
meminimalisir beberapa ancaman yang mungkin timbul karena modal
sendiri tidak dipengaruhi oleh faktor-faktoryang mempengaruhi modal
utang. Allah SWT menjelaskan terkait penggunaan harta pribadi
sebagai modal pada Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 274 berikut:

Se 2h 530 a4lh Aadle 5 15 ey Jill 2adisal sk o

YVRIE3 330 b V5 aglle a3 V5 8635

Artinya: “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di
siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka
mendapat pahala dari sisi Tuhannya, tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”.
Ayat diatas bermaksud bahwa dalam penggunaan harta pribadi, baik
dalam hal kecil maupun besar yang diberikan dengan sukarela ataupun
dengan maksud tertentu akan mendapatkan balasan (return) atas harta
tersebut.

Selain pembahasansebagai pemilik modal, dalam Islam juga terdapat

pedoman bagi penerima modal. Perusahaan sebagai penerima amanat mempunyai
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tanggungjawab atas kegiatan operasional sehingga mampu mendatangkan
keuntungan bagi pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Dalam
menjalankan amanat, perusahaan dituntut adil dalam bagi semua pihak sehingga
tidak ada satupun pihak yang merasa dirugikan. Hal ini sesuai dengan kaidah
Islam yang terdapat pada firman Allah SWT dalam surat an-Nisa ayat 58:
Gl 5285 G Gl G a3 gLl LI el A 5 o &l a
(OAY S il (I8 @ () 4 28Ealaas 40

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat”.

Ayat tersebut sejalan dengan modal yang merupakan amanat dari pihak
eksternal yang dikelola oleh bank syariah, maka wajib bagi bank syariah untuk
mengelolanya dengan seefisien mungkin sesuai kebutuhan dan tujuan perusahaan.
Pengelolaan modal juga wajib disampaikan kepada para penanam modal, serta
pihak yang berkepentingan baik dalam Rapat Pemegang Saham maupun dalam
pelaporan keuangan bank syariah.

Demikianlah Allah SWT memerintahkan kepada seluruh hamba-Nya
untuk berinvestasi atas hartanya. Dalam Islam. Investasi dapat diartikan bukan
hanya untuk mencari keuntungan duniawi saja, melainkan juga untuk keuntungan
akhirat. Dengan berbuat kebaikan seperti pada pengelolaan harta, Allah SWT

akan memberikan balasan kebaikan bukan hanya semasa di dunia, namun juga di

akhirat.
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2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal
Dalam menjalankan operasional perusahaan, dan berhadapan dengan
keputusan pendanaan perusahaan, manajemen harus mempertimbangkan faktor-
faktor yang mempengaruhi struktur modal. Terdapat beberapa faktor yang harus
diperhatikan perusahaan dalam menentukan komposisi struktur modal menurut
(Najmudin, 2011), antara lain:
1. Risiko bisnis
Semakin besar business risk maka semakin rendah rasio utang. Risiko
bisnis dipengaruhi oleh empat hal (Margaretha, 2007), vyaitu: (a)
Perubahan penjualan (volume dan harga), (b) perubahan harga masukan
(tenaga kerja dan biaya produksi), (c) kemampuan menyesuaikan
perubahan harga keluaran akibat perubahan harga masukan, (d) tingkat
leverage operasi.
2. Fleksibilitas finansial
Kemampuan perusahaan memperoleh modal dengan syarat-syarat yang
tidak memberatkan dalam kondisi buruk sekalipun.
3. Pajak
Semakin tinggi tarif pajak, maka perusahaan akan semakin terdorong
untuk menggunakan utang. Hal ini karena beban utang dapat mengurangi
penghasilan (EBIT) sehingga sangat besar pengaruhnya terhadap pajak

perusahaan.
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Sikap manajer

Manajer yang tergolong agresif lebih memilih sumber dana dari utang
karena memberi kuntungan dalam efek leverage yang lebih besar.
Sedangkan manajer yang konservatif akan lebih memilih menerbitkan
saham baru daripada hutang.

Stabilitas penjualan

Perusahaan dengan tingkat penjualan stabil akan melakukan utang dan
mengeluarkan biaya tetap yang lebih tinggi secara alam dibanding
perusahaan dengan tingkan penjualan yang fluktuatif.

Struktur aset

Perusahaan dengan aset yang mampu dijadikan jaminan utang, cenderung
menggunakan utang lebih banyak dibanding perusahaan dengan aset yang
tidak mampu dijadikan sebagai jaminan atas utangnya.

Profitabilitas

Perusahaan dengan Return on Investment (ROI) yang tinggi biasanya
menggunakan lebih sedikit utang.

Ukuran perusahaan

Perusahaan dengan skala besar umumnya lebih mudah memperoleh utang
dibanding perusahaan dengan skala kecil tingkat kepercayan kreditur lebih
besar kepada perusahaan dengan skala besar.

Rasio Pertumbuhan

Rasio pertumbuhan (growth ratio) merupakan rasio yang menggambarkan

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya di tengah
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pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. Dalam rasio pertumbuhan yang
dianalisis adalah pertumbuhan penjualan, laba bersih, pendapatan per saham dan
dividen per saham (Kasmir, 2015).

Menurut (Rodoni & Ali, 2010), pertumbuhan perusahaan secara tidak
langsung berpengaruh pada pendanaan ekuitas yang signifikan, walaupun pada
keadaan dimana biaya kebangktrutan rendah. Jadi perusahaan dengan
pertumbuhan tinggi akan memiliki debt ratio yanglebih rendah dibandingkan
dengan perusahaan yang pertumbuhannya rendah.Pertumbuhan aset dapat

dihitung menggunakan rumus:

Total Asset t — Total Assett — 1

= 0
Assets Growth Total Asset t — 1 X 100%

Tingkat pertumbuhan berdasarkan teori trade-off menjelaskan perusahaaan
yang memiliki tingkat pertumbuhan akan meningkatkan terjadinya kemungkinan
masalah keagenan antara manajer/ pemilik dan kreditor, karena kurang melakukan
investasi namun harus membayarkan insentif yang besar (Muhammad &
Azmiana, 2021).

Tingkat pertumbuhan berdasarkan teori pecking order, perusahaan yang
sedang berkembang memiliki kebutuhan dana internal yang lebih besar sehingga
cenderung menggunakan dana eksternal untuk membiayai kegiatan operasioanl
barunya. Perusahaan yang tingkat pertumbuhanya tinggi cenderung untuk
menggunakan utang dalam struktur modalnya. Dengan demikian, hubungan yang
terjadi antara tingkat pertumbuhan dengan utang perusahaan adalah positif

(Ristiani, 2013).
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2.2.6 Rasio Profitabilitas

Rasio  profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan  untuk
menghasilkan laba dalam menghasilkan penjualan sumber-sumber yang dimiliki
perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan (Sudana, 2015).
Terdapat beberapa cara untuk mengukur besar kecilnya profitabilitas, salah
satunya menggunakan Return on Asset (ROA). Return on Asset merupakan
kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba setelah pajak (Sudana, 2015). ROA penting bagi bank karena
ROA digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai bank, dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.

ROA dapat dihitung menggunakan rumus:

Earning After Taxes
Return on Assets (ROA) = X 100%
Total Assets

2.2.7 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah gambaran perusahaan yang menunjukkan
keberhasilan perusahaan yang dapat tercermin dari total aset yang dimiliki
perusahaan (Dewi & Sudiartha, 2017). Dalam pengelompokan berdasarkan besar,
sedang dan kecilnya suatu perusahaan, juga dapat digambarkan melalui total
aktiva, jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan rata-rata total aktiva
(Muhammad & Azmiana, 2021).

Ukuran bank sangat bergantung pada besar kecilnya perusahaan yang

berpengaruh terhadap struktur modal, bank yang berskala besar pada umumnya
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lebih mudah memperoleh hutang dibandingkan dari bank kecil karena terkait
dengan tingkat kepercayaan kreditur pada bank-bank besar. bank besar juga
cenderung lebih teridentifikasi dan lebih tahan terhadap risiko kebangkrutan

(Najmudin, 2011). Ukuran perusahaan dapat dihitung menggunakan rumus:

Size = Ln Total Asset

Ukuran perusahaan berdasarkan teori trade-off, perusahaan besar memiliki
risiko kebangkrutan yang lebih kecil dibandingkan perusahaan kecil, sehingga
lebih mudah untuk mendapatkan utang. Jadi perusahaan besar akan menggunakan
utang yang lebih banyak dalam struktur modalnya dibandingkan perusahaan kecil
(Ristiani, 2013). Ini membuktikan terdapat hubungan yang positif antara ukuran
perusahaan dengan utang perusahaan.

Sedangkan menurut teori pecking order menyatakan bahwa perusahaan
kecil memiliki akses yang terbatas terhadap equity capital market dan adanya
information asymetry. Information asymetries antara pihak internal dan pihak
eksternal pada perusahaan yang besar cenderung lebih sedikit dibandingkan
dengan perusahaan kecil. Dengan kata lain, informasi pada perusahaan besar
bersifat lebih transparan atau lebih mudah akses oleh pihak luar, sehingga
perusahaan cenderung mendanai keuangannya dari sumber yang sensitif terhadap
informasi internal, yaitu dengan ekuitas memalui pasar modal. Jadi ukuran
perusahaan justru berbanding terbalik dengan tingkat leverage perusahaan

(Ristiani, 2013).
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2.2.8 Rasio Leverage

Rasio leverage atau rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang(Sudana,
2015). Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya.

Rasio leverage atau solvabilitas salah satunya dapat dihitung
menggunakan perbandingannilai utang dan ekuitas perusahaan, yaitu dengan
rumusDebt to Equity Ratio (DER). Debt to equity ratio merupakan rasio yang
mengukur sejauh mana besarnya hutang dapat ditutupi oleh modal sendiri
(Darmadji & Fakhruddin, 2011). Rasio ini dicari dengan cara membandingkan
antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini
berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor)
dengan pemilik perusahaan.

Bagi bank (kreditor), semakin besar rasio ini, akan semakin tidak
menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang ditanggung atas kegagalan
yang mungkin terjadi di perusahaan. Namun, bagi perusahaan justru semakin
besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio yang rendah, semakin
tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas
pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau peyusutan terhadap nilai
aktiva(Kasmir, 2015). Rasio ini juga memberikan petunjuk umum tentang
kelayakan dan risiko keuangan perusahaan.DER dapat dihitung menggunakan

rumus:

Debt to Equity Ratio (DER) = Total Debt X 100%
ebt to bquty Ratio " Total Equity ]
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Total hutang (Debt) dihitung dari kewajiban segera, bagi hasil yang belum
dibagikan, kewajiban kepada bank Indonesia, kewajiban kepada bank lain,
simpanan wadiah, simpanan pada bank lain, kewajiban lain, pembiayaan yang
diterima, hutang pajak, estimasi keugian dan komitmen kontigensi, dan pinjaman
subordinasi (Ihsan, 2013).Sedangkan total ekuitas dihitung dari modal disetor,
tambahan modal disetor, pendapatan (kerugian) kompherensif lainnya, selisih
kuasi reorganisasi, selisin restrukturisasi entitas sepengendali, ekuitas lainnya,

cadangan, laba (rugi), dan kepentingan non pengendali (minority interest).

2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan Pertumbuhan Aset terhadap Struktur Modal

Pertumbuhan aset didefinisikan sebagai perubahan tahunan dari total aset.
Semakin tinggi pertumbuhan aset maka akan semakin tinggi pula biaya yang
diperlukan untuk mengelola kegiatan operasional perusahaan, dan perusahaan
akan lebih memfokuskan dananya untuk keperluan pertumbuhan perusahaan
dibanding kesejahteraan pemegang saham (Dewi & Sudiartha, 2017). Akibat dari
hal tersebut, investor akan berkurang tingkat kepercayaannya, sehingga terjadi
penurunan modal perusahaan.

Pertumbuhan aset adalah perubahan total aktiva yang dimiliki perusahaan.
Perusahaan yang memiliki kecil/ lambat akan berupaya membagi risiko
pertumbuhan rendah dengan para kreditur melalui penggunaan utang. Dengan
demikian, perusahaan yang memiliki peluang pertumbuhan rendah akan lebih

banyak menggunakan utang (Santoso, 2013).
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Penelitian yang sesuai dengan teori tersebut dilakukan oleh Frydenberg
(2011), Cortez & Susanto (2012), Dewi & Sudiartha (2017) dan Fajrida & N. M.
Br. Purba (2018), bahwa pertumbuhan aset tidak berpengaruh signifikan terhadap
struktur modal.

2.3.2 Hubungan Profitabilitas terhadap Struktur Modal

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.
Semakin besar profitabilitas yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan akan
memilih menggunakan keuntungan tersebut baik berupa laba bersih atau laba
ditahan untuk membiayai kegiatan operasional perusahan sehingga mengurangi
penggunaan utang yang dilakukan oleh perusahaan (Dewi & Sudiartha, 2017).
Peningkatan profitabilitas menyebabkan penurunann ketergantungan perusahaan
terhadap utang, karena profitabilitas tinggi akan menghasilkan internal fund yang
lebuh besar. Dengan demikian,bank tidak perlu bergantung pada external fund,
salah satunya utang (Ristiani, 2013).

Sejalan dengan teori diatas, hasil penelitian Cortez & Susanto (2012),
Cekrezi (2013), Fajrida & N. M. Br. Purba (2018) dan Kusna & Setijani (2018)
yang mengemukakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap
struktur modal.

2.3.3 Hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal

Ukuran perusahaan adalah gambaran besar atau kecil perusahaan yang
dapat terlihat dari total aset yang dimiliki perusahaan tersebut (Dewi & Sudiartha,
2017). Perusahaan dengan skala besar umumnya akan lebih berani mengeluarkan

saham lebih banyak karena semakin meningkatnya penjualan mereka akan
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meningkatkan keuntungan dan nilai perusahaan sehingga menambah kepercayaan
investor.

Wahyuni et al. (2013) menyatakan bahwa perusahaan yang meningkatkan
ukuran perusahaannya, maka harga sahamnya akan ikut meningkat akibat
pertambahan nilai perusahaan dan mampu memberi pengembalian investasi serta
menurangi ketidakpastian atas pengembalian modal investor pada perusahaan
tersebut. Akibatnya, perusahaan akan lebih mudah mendapatkan sumber dana
melalui utang.

Teori-teori diatas sesuai dengan hasil penelitianYusfarita & Elim
(2010),Cekrezi (2013), Santoso (2013), Alzomaia (2014) dan Kusna & Setijani
(2018), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap struktur modal.

2.3.4 Hubungan Pertumbuhan Aset, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan
terhadap Struktur Modal

Berdasarkan penelitian (Lusangaji & Wati, 2013), ukuran perusahaan dan
profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.
Menurut (Suprantiningrum, 2013), pertumbuhan aset dan ukuran perusahaan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan
menurut (Purnama & Purnama, 2020), profitabilitas dan pertumbuhan aset secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap stuktur modal.
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2.4 Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini akan diuji faktor-faktor yang mempengaruhi struktur
modal pada perbankan syariah di dunia. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel dependen yaitu Struktur Modal, sedangkan variabel
independen terdiri dari tiga variabel, yaitu Pertumbuhan Aset, Ukuran
Perusahaan, dan Profitabilitas. Berdasarkan uraian tersebut, kerangka konseptual
dalam penelitian ini ditampilkan pada gambar 2.1:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Pertumbuhan
Aset (X1) H:

Profitabilitas

(X2) StrukturModal
(Y)

Ukuran
Perusahaan (X3)

Hs

Ha

Sumber: Peneliti, 2022.

Hubungan parsial

Hubungan simultan

Sesuai dengan gambar 2.1 di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengatahui pengaruh dari variabel independen yaitu, pertumuhan aset,
profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen yaitu struktur

modal perbankan syariah di dunia.
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2.5  Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara
logis antar dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan
yang dapat diuji (Ghozali & Ratmono, 2017). Hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian ini berkaitan dengan variabel independen yaitu pertumbuhan set,
profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen yaitu struktur
modal perbankan syariah di dunia.

Pertumbuhan aset didefinisikan sebagai perubahan tahunan dari total aset.
Semakin tinggi pertumbuhan aset maka akan semakin tinggi pula biaya yang
diperlukan untuk mengelola kegiatan operasional perusahaan, dan perusahaan
akan lebih memfokuskan dananya untuk keperluan pertumbuhan perusahaan
dibanding kesejahteraan pemegang saham (Dewi & Sudiartha, 2017).

Menurut (Rodoni & Ali, 2010), pertumbuhan perusahaan secara tidak
langsung berpengaruh pada pendanaan ekuitas yang signifikan, walaupun pada
keadaan dimana biaya kebangktrutan rendah. Perusahaan dengan pertumbuhan
tinggi akan memiliki debt ratio yang lebih rendah dibandingkan dengan
perusahaan yang pertumbuhannya rendah. Tingkat pertumbuhan berdasarkan teori
trade-off menjelaskan perusahaaan yang memiliki tingkat pertumbuhan yang
tinggi cenderung untuk membiayai investasinya dengan mengeluarkan saham,
karena harga sahamnya relatif tinggi (Rodoni & Ali, 2010).

Hasil penelitian yang menyatakan pertumbuhan aset tidak berpengaruh
signifikan terhadap struktur modal diungkapkan dalam penelitian Santoso (2013),

Sari & Haryanto (2013), Dewi & Sudiartha (2017) dan Fajrida & N. M. Br. Purba
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(2018). Sedangkan hasil penelitian Kartini & Arianto (2008) dan Frydenberg
(2011), menyatakan bahwa pertumbuhan asetberpengaruh positif signifikan
terhadap struktur modal.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hi:  Pertumbuhan aset tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal perbankan syariah di dunia.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.
Semakin besar profitabilitas yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan akan
memilih menggunakan keuntungan tersebut baik berupa laba bersih atau laba
ditahan untuk membiayai kegiatan operasional perusahan sehingga mengurangi
penggunaan utang yang dilakukan oleh perusahaan (Dewi & Sudiartha, 2017).

Profitabilitas dapat diukur menggunakan beberapa perhitungan, yang
dalam penelitian ini menggunakan perhitungan Return on Asset (ROA) dan
Return on Equity (ROE). ROA merupakan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah
pajak, sedangkan ROE merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang
dimiliki perusahaan (Sudana, 2015).

Berdasarkan penelitian Cortez & Susanto (2012), Cekrezi (2013), Fajrida
& N. M. Br. Purba (2018) dan Kusna & Setijani (2018) didapatkan hasil bahwa

profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan
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hasil penelitian(Kartini & Arianto, 2008) dan (Yusfarita & Elim, 2010),
menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini aalah:

Ho:  Profitabilitas berpengaruhsignifikan terhadap struktur modal
perbankan syariah di dunia.

Ukuran perusahaan adalah gambaran pengelompokkan perusahaan
berdasarkan besar, sedang, atau kecilnya suatu perusahaan. Ukuran bank dapat
dikelompokkan berdasarkan pengukuran total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata
tingkat penjualan dan rata-rata total aktiva (Muhammad & Azmiana, 2021).

Ukuran perusahaan juga dapat diartikan sebagai gambaran besar atau kecil
perusahaan yang dapat terlihat dari total asetyang dimiliki perusahaan tersebut
(Dewi & Sudiartha, 2017). Perusahaan dengan skala besar umumnya akan lebih
berani mengeluarkan saham lebih banyak karena semakin meningkatnya
penjualan mereka akan meningkatkan keuntungan dan nilai perusahaan sehingga
menambah kepercayaan investor.

Menurut penelitian Yusfarita & Elim (2010), Cekrezi (2013), Santoso
(2013), Alzomaia (2014) dan Kusna & Setijani (2018), menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. Hasil tersebut
berbeda dengan yang diungkapkan oleh Cortez & Susanto (2012), Alom (2013)
dan Dewi & Sudiartha (2017), bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh

signifikan terhadap struktur modal.
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Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hs:  Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal perbankan syariah di dunia.

Berdasarkan penelitian (Lusangaji & Wati, 2013), ukuran perusahaan dan
profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.
Menurut (Suprantiningrum, 2013), pertumbuhan aset dan ukuran perusahaan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan
menurut (Purnama & Purnama, 2020), profitabilitas dan pertumbuhan aset secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap stuktur modal.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hs:  Pertumbuhan aset, profitabilitas, dan ukuran perusahaan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal perbankan syariah di

dunia.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan explanatory. Penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu,pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, serta analisis data yang bersifat kuantitatif/ statistik yang
bertujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 2016).
Penelitian ini besifat kuantitatif karena data yang dikumpulkan dan dianalisis
berupa data numerikdan pengujian datanya diolah secara statistik. Adapun
pendekatan explanatory, yaitu penelitian dengan tipe menilai hubungan sebab
akibat antara variabel yang diteliti (Sekaran & Bougie, 2010). Dari sisi tujuan
penelitian, penelitian ini merupakan penelitian analitis atau sering disebut juga
explanatory research karena tidak hanya bertujuan menjelaskan berbagai
variabel, tetapi juga menganalisis dan mengukur hubungan-hubungan antar

variabel

3.2  Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada perbankan syariah di dunia periode 2011-2020.
Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah dengan data secara langsung melalui

situsresmi dari masing-masing bank yang menjadi sampel penelitian ini.Lokasi
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penelitian dipilih untuk mendapatkan informasi data terkait laporan keuangan
bank syariah di dunia dalam penelitian ini. Bank syariah yang diteliti merupakan
bank syariah anggota Islamic Financial Services Board (IFSB). Situs IFSB dapat

diakses melalui tautan https://www.ifsb.org/ yang memuat daftar anggota,

termasuk didalamnya bank syariah yang kemudian diolah menjadi populasi

hingga sampel pada penelitian ini.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016).Dalam
melakukan penelitian, pada umumnya peneliti membatasi populasi dengan tujuan
agar populasi penelitian bersifat homogen, sehingga tingkat kesulitan penelitian
dapat diminimalisir.

Adapun populasi dari penelitian ini adalahanggota Islamic Financial
Services Board (IFSB), baik berupa otoritas pengatur dan pengawas, organisasi
antar pemerintah internasional, lembaga keuangan, perusahaan professional,
asosiasi industri dan bursa saham. Total anggota IFSB sebanyak 187 tahun 2022.
3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Penentuan kriteria sampel diperlukan untuk
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menghindari timbulnya kesalahan spesifikasi dalam penentuan sampel selanjutnya
akan berpengaruh terhadap hasil penelitian.

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah perbankan syariah yang
tercatat sebagai anggota IFSB dan termasuk ke dalam datar 55 bank syariah

terbesar di dunia menurut The Asian Banker tahun 2020.

3.4  Teknik Pengambilan Sampel

Pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Peneliti memilih sampel
berdasarkan penilaian atas karakteristik anggota sampel dengan tujuan
diperolehnya data yang sesuai dengan maksud penelitian.

Adapun Kriteria dari sampel yang digunakan dalam penelitian ini, antara
lain:

1. Anggotalslamic Financial Services Board (IFSB) pada tahun 2022 yang
bukan berupa otoritas pengatur dan pengawas, dan bukan berupa
organisasi antar pemerintah internasional.

2. Berbentuk perbankan syariah dan mempublikasikan laporan keuangan
perusahaan selama periode tahun 2011-2020.

3. Termasuk ke dalam daftar 55 bank syariah terbesar menurut The Asian
Banker tahun 2020.

4. Apabila terdapat lebih dari satu bank syariah dari negara yang sama, maka

diambil dua bank syariah dengan pertumbuhan aset tertinggi.



47

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditetapkan tersebut,

diperoleh perhitungan jumlah sampel seperti tampak pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Pemilihan Sampel
No. Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah
Sampel
1 Anggota Islamic Financial Services Board (IFSB) | 187

tahun 2022
2 Otoritas pengatur dan pengawas, dan organisasi antar | (91)
pemerintah internasional
3 Lembaga keuangan bukan bank syariah (takaful, bursa | (41)
saham, dsb)
4 Bank syariah yang tidak masuk ke dalam 55 bank | (21)
syariah terbesar di dunia menurut The Asian Banker
tahun 2020

5 Dua bank syariah dengan pertumbuhan aset terbesar | (16)
dari setiap negara

Total perbankan syariah yang menjadi sampel 18
Sumber: Data diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan kriteria dan hasil perhitungan sampel yang ditampilkan pada
tabel 3.1, maka diperoleh sampelpenelitian sebanyak 18 bank syariah. Adapun

bank syariah yang menjadi sampel dalam penelitian ini ditampilkan dalam tabel

3.2 berikut:
Tabel 3.2
Daftar Bank Syariah Sampel

No. Bank Syariah Negara Tautan Situs

1 Al-Jazira Bank Arab Saudi http://www.baj.com.sa/

2 Al-Rajhi Bank Arab Saudi http://www.alrajhibank.co
m.sa/

3 Al Salam Bank Bahrain http://www.alsalambahrai
n.net/

4 Kuwait Finance House- | Bahrain http://www.kfh.bh/en/

Bahrain

5 Islamic Bank Bangladesh Banglades http://www.islamibankbd.
com/

6 Bank BNI Syariah Indonesia https://www.bnisyariah.co
d

7 Bank Syariah Mandiri Indonesia https://www.mandirisyari
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ah.co.id
8 Boubyan Bank Kuwait http://www.bankboubyan.
com/
9 Kuwait Finance House Kuwait http://www.kfh.com/
10 | RHB Islamic Berhad Malaysia http://www.rhbgroup.com
/
11 | Al Baraka Bank Egypt Mesir http://www.albaraka-
bank.com.eg/
12 | Masraf Al-Rayan Qatar http://www.alrayan.com/
13 | Qatar Islamic Bank Qatar http://www.qgib.com.qa/
14 | Kuwait Turkish | Turki http://www.kuveytturk.co
Participation Bank m/
15 | Al Baraka Turk | Turki http://www.albarakaturk.c
Participation Bank om.tr/
16 | Dubai Islamic Bank Uni  Emirat | http://www.dib.ae/en/inde
Arab x.htm
17 Islamic Internasional Arab | Yordania http://www.iiabank.com.j
Bank o/en/
18 | Jordan Islamic Bank Yordania http://www.jordanislamic
bank.com/
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022
3.5 Data dan Jenis Data

Data adalah sesuatu yang belum memiliki arti bagi penerimanya dan masih

membutuhkan adanya suatu pengolahan. Data dapat berbentuk suatu keadaan,

gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya

yang dapat digunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian

ataupun suatu konsep (Siyoto & Sodik, 2015). Pada penelitian ini mengggunakan

data panel, dimana gabungan antara data time series dan cross section dengan

menggunakan data tahunan dimulai dari Januari 2011 sampai dengan Desember

2020.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data

sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada
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dalam hal ini peneliti sebagai tangan kedua (Siyoto & Sodik, 2015). Dalam
penelitian ini data sekunder tersebut berupa data laporan keuangan yang
dipublikasi dari masing-masing situs bank syariah yang digunakan sebagai sampel

dalam penelitian ini.

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode studi
pustaka dan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal yang atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya (Siyoto &
Sodik, 2015). Menurut (Rachmasari et al., 2019), studi pustaka merupakan
metode pengumpulan data yang diarahkan pada pencarian data dan informasi
melalui dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun
dokumen elektronik yang mendukung proses penelitian.

Adapun studi dokumentasi yang digunakan penelitian inidengan cara
mengumpulkan data-data yang terkait dengan pertumbuhan aset, profitabilitas,
ukuran perusahaan dan struktur modal perbankan syariah di dunia periode 2015-
2020 melalui laporan keuangan tahunanyang dipublikasi pada situs masing-
masing bank sampel. Dalam studi pustaka, peneliti menelaah, mempelajari dan
menganalisa data-data seperti jurnal, buku,artikel, literatur-litaeratur laporan-

laporan dan informasi lain yang berkaitan dengan tema penelitian.
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3.7 Definisi Operasional Variabel

Menurut (Sugiyono, 2016) variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Menurut (Jogiyanto, 2007) operasional didefinisikan sebagai petunjuk
tentang tatacara pengukuran suatu variabel, sehingga peneliti dapat mengetahui
baik atau buruk pengukuran tersebut. (Jogiyanto, 2007) juga menyatakan bahwa
operasional variabel merupakan cara mengukur suatu variabel agar variabel
tersebut dapat digunakan. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Variabel Bebas atau Independen (X)
Variabel Independen disebut juga sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent.Dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel bebas. Variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2016). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel independennya yaitu Pertumbuhan aset
(X1), Profitabilitas (X2), dan Ukuran perusahaan (Xs).

2. Variabel Terikat atau Dependen (Y)
Variadel dependen dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2016). Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu

Struktur modal (Y).
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Adapun untuk mempermudah memahami mengenai variabel penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini, maka disusun definisi operasional dari

masing-masing variabel penelitian ini yang ditampilkan pada tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3

Definisi Operasional Variabel

No. | Variabel

Definisi Variabel

Pengukuran

Skala

1 Pertumbuhan
Aset

Rasio pertumbuhan
(growth ratio)
merupakan rasio
yang
menggambarkan
kemampuan
perusahaan  dalam
mempertahankan
posisi  ekonominya
di tengah
pertumbuhan
perekonomian  dan
sektor usahanya
(Ramadhini, 2017).

(Total Asset t — Total
Asset t-1)

Total Asset t-1
x 100%

Rasio

2 Profita-
bilitas

ROA

Return on  Asset
merupakan
kemampuan
perusahaan dengan
menggunakan
seluruh aktiva yang
dimiliki untuk
menghasilkan  laba
setelah pajak
(Sudana, 2015).

Earning After Taxes

Total Assets
x 100%

Rasio

3 Ukuran
Perusahaan

Rasio yang
menggambarkan
besar kecilya suatu
bank yang
ditunjukkan dari
besar kecilnya
aktiva, jumlah
penjualan, rata-rata
tingkat penjualan
dan rata-rata total
aktiva(Muhammad
& Azmiana, 2021).

Ln Total Asset

Rasio

4 | Struktur | DER

Debt to Equity Ratio

Rasio
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Modal merupakan rasio Total Debt
yang mengukur Total Equity
sejauh mana x 100%

besarnya hutang
dapat ditutupi oleh
modal sendiri
(Darmadji &
Fakhruddin, 2011)

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

3.8 Analisis Data
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range dan skewness (kemelencengan distribusi)
(Ghozali & Ratmono, 2017). Statistik deskriptif berhubungan dengan
pengumpulan data, penyajian hasil penelitian dari data tersebut menjadi
sebuahinformasi yang lebih jelas dan mudah dipahami.

Statistik deskriptif juga dapat digunakan untuk mencari kuatnya hubungan
antara variabel melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan analisis
regresi, dan membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel
atau populasi(Sugiyono, 2016).

3.8.2 Estimasi Model Data Panel

Terdapat beberapa jenis data yang tersedia untuk dianalisis secara statistik
antara lain data runtut waktu (time series), data silang waktu (cross-section), dan
data panel yaitu gabungan antara data time series dan cross-section(Ghozali &
Ratmono, 2017). Untuk menganalisis data panel sendiri, dapat dilakukan

menggunakan metode berikut:
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1. Metode Common Effect Model (CEM) atau Pooled Least Square (PLS)
Model common effect merupakan pendekatan data panel yang paling
sederhana, dengan hanya menggabungkan data time series dan cross
sectiondan mengestimasinya menggunakan pendekatan kuadrat terkecil
(Basuki & Prawoto, 2016).Metode common effect tidak memperhatikan
dimensi individu maupun waktu sehingga diasumsikan bahwa perilaku
antar individu sama dalam berbagai kurun waktu.

2. Metode Fixed Effect Model (FEM) atau Least Squares Dummy Variables

(LSDV)
Metode Fixed Effect Modeladalah teknik mengestimasi data panel dengan
menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan
intersep. Pengertian fixed effect ini didasarkan adanya perbedaan intersep
antara perusahaan namun intersepnya sama antar waktu (time
intervant)(Widarjono, 2013). Model ini juga mengasumsikan bahwa
koefisien regresi tetap antar perusahaan dan antar waktu.

3. Metode Random Effect Model (REM)

Metode random effect merupakan metode estimasi model regresi data
panel dengan asumsi koefisien regresi (slope) konstan dan intersep
berbeda antar waktu dan antar individu (Widarjono, 2013). Dimasukannya
variabel dummy di dalam fixed effectmodel bertujuan untuk mewakili
ketidaktahuan tentang model yang sebenarnya. Namun juga memberikan
konsekuensi berkurangnya derajat kebebasan (degree of freedom) yang

akhirnya akan mengurangi efisiensi parameter. Masalah ini bisa diatasi
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dengan menggunakan variabel gangguan (error terms) yang mungkin saja
akan muncul pada hubungan antar waktu dan antar perusahaan yang
dikenal dengan random effect model. Model ini akan mengestimasi data
panel dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu
dan antar individu.

Tahap Analisis Pemilihan Model Terpilih

Dalam proses pengujian data perlu adanya pemilihan manakah yang

menjadi model terbaik yang kemudian terpilih dari persamaan regresi dari data

yang akan diuji. Adapun dalam pemilihan model terbaik dari persamaan regresi,

terdapat beberapa pengujian seperti uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange

Multiplier.

1.

Uji Chow (Chow Test)

Uji Chow adalah alat untuk menguji kesamaan koefisien dan tes ini
ditemukan oleh Gregory Chow (Ghozali & Ratmono, 2017). Jika dari hasil
uji Chow tersebut yang terpilih metode Common Effect, maka tidak perlu
di uji kembali dengan uji Hausman, tetapi jika dari hasil uji Chow terpilih
metode Fixed Effect maka harus ada uji lanjutan dengan uji Hausman.
Adapun hipotesis dalam uji Chow sebagai berikut :

Ho : Model Common Effect (CEM)

H1 : Model Fixed Effect (FEM)

Pengujian ini menggunakan distribusi F statistik, dimana jika F statistk
lebih besar dari Fuabe maka Ho ditolak (Widarjono, 2013). Nilai Chow

menunjukkan nilai F statistik di mana bila nilai Chow lebih besar dari nilai
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Frabet, maka yang digunkaan adalah model FEM. Adapun ketentuan nilai
probabilitas cross section F dan Chi Square, sebagai berikut:

Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima

Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima

. Uji Hausman

Uji Hausman adalah pengujian statistik sebagai dasar pertimbangan untuk
menentukan apakah menggunakan model fixed effect atau random
effect(Ghozali & Ratmono, 2017). Adapun hipotesis dalam uji Hausman
sebagai berikut :

Ho : Model Random Effect (REM)

H: : Model Fixed Effect (FEM)

Uji ini menggunakan distribusi Chi Square dimana jika probabilitas dari
Hausman lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan model fixed effect yang
digunakan.

. Uji LM (Lagrange Multiplier)

Uji LM digunakan untuk memilih model common Effect atau Random
Effect yang paling tepat untuk digunakan dalam mengestimasi data panel.
Uji LM dikembangan oleh Breusch-Pagan, dimana pengujian signifikansi
model random effect didasarkan pada nilai residual dari metode common
effect(Ghozali & Ratmono, 2017). Adapun hipotesis dalam uji LM sebagai
berikut:

Ho : Model Common Effect (CEM)

H: : Model Random Effect (REM)
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Adapun penilaiannya dengan melihat nilai probabilitas untuk cross section
F. Jika nilainya lebih dari 0,05 maka Ho diterima atau yang terpilih adalah
model Common Effect, tetapi jika kurang dari 0,05 maka Hs diterima atau
yang terpilih model Random Effect.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan pengujian sebagai prasyarat yang dilakukan

untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dan

dapat diteruskan menuju pengujian yang lainnya. Jika asumsi klasik terpenuhi,

makaestimasi regresi yang telah dilakukan akan BLUE (Best Linear Unbiased

Estimator) dan dapat dilanjutkan menuju pengujian-pengujian berikutnya

(Ghozali & Ratmono, 2017).

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data
variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan apakah
berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi
dikatakan baik jika data variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi
mendekati normal atau normal sama sekali(Sunyoto, 2010).Untuk uiji
normalitas data, dapat menggunakan uji Sample Kolmogorov-Smirnov Test
dengan ketentuan jika Asymp.sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.
Sedangkan jikaAsymp.sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Uji normalitas juga dapat dilkaukan menggunakan pengujian Jarque-Bera
(JB) (Ghozali & Ratmono, 2017). Uji JB adalah untuk uji normalitas untuk

sampel besar. Untuk uji normalitas data menggunakan uji Jarque-
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Beradengan ketentuan jika probabilitas Jarque-Bera> 0,05 maka tidak
terdapat masalah normalitas dan data terdistribusi normal. Sebaliknya, jika
probabilitas Jarque-Bera< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah adanya hubungan linier yang sempurna antara
beberapa atau semua variabel independen. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui apakah model regresi masing-masing variabel independen
saling berhubungan secara linier. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen(Ghozali & Ratmono,
2017).

Multikolinearitas dapat diketahui dari nilai correlation matrix, nilai
tolerance dan variance inflasion factor (VIF). Ketiga ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Pada uji multikolinearitas menggunakan
correlation matrix, jika nilai correlation matrix lebih dari 0,9 maka
terdapat gejala multikolinearitas(Ghozali & Ratmono, 2017).

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih, yang
tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance
yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance).
Nilai cut-off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai Tolerance< 0,10 atau sama dengan

VIF(Ghozali & Ratmono, 2017).
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3. Uji Heteroskedastisitas
Uji asumsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan
dengan lainnya. Jika varians dari residual antara satu pengamatan dengan
lainnya berbeda disebut heteroskedastisitas, sedangkan model yang baik
adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas(Supriyanto & Mahfudz,
2010).Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji koefisien korelasi
Rank Spearman, yaitumengkorelasikan antara absolute residual hasil
regresi dengan semua variabel bebas.Heteroskedastisitas suatu data dapat
diketahui dengan ketentuan:
a. Jika signifikansi hasil korelasi < 0,05 maka persamaan regresi
tersebut mengandung heteroskedastisitas
b. Jika signifikansi hasil korelasi > 0,05 mkaa persamaan regresi
tersebut bersifat non heteroskedastisitasatau disebut juga
homoskeditas.
4. Uji Autokorelasi
Persamaan regresi yang baik jika tidak memiliki masalah autokorelasi, jika
terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi tidak baik atau tidak
layak untuk diprediksi. Masalah autokorelasi akan muncul jika ada
korelasi secara linier antara kesalahan pengganggu periode t (berada)
dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya)(Sunyoto, 2010).
Jika terjadi hubungan yang kuat baik hubungan positif maupun negatif

antara data yang ada pada variabel-variabel penelitian, maka dinamakan
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ada problem autokorelasi (Supriyanto & Maharani, 2013). Ada beberapa
kriteria dalam pengambilan keputusan bebas autokorelasi dengan cara
melihat nilai Durrbin-Watson. Durbin Watson telah menetapkan batas atas
(du) dan batas bawah (dL) pada taraf nyata 5% dan 1% yang selanjutnya
dikenal dengan Tabel Durbin-Watson. Adapun kaidah keputusan Durbin

Watson, ditampilkan dalam tabel 3.4:

Tabel 3.4
Tabel Durbin Watson
Range Keputusan
du < dw < 4-du Tidak ada masalah autokorelasi
0 <dw<dL Terjadi masalah autokorelasi positif
dw > 4-dL Terjadi masalah autokorelasi negatif
4-du < dw < 4-dL Hasil tidak dapat disimpulkan

Sumber : Supriyanto & Maharani (2013)

3.8.5 Analisis Regresi Data Panel

(Ghozali & Ratmono, 2017) mendefinisikan analisis regresi sebagai studi
mengenai ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel
independen, sedangkan data panel didefinisikan sebagai sebuah kumpulan data di
mana perilaku unit cross-sectional (misalnya individu, perusahaan, negara)
diamati sepanjang waktu.

Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah
pertumbuhan aset, profitabilitas (ROA), ukuran perusahaan, dan variabel
dependen yaitu struktur modal (DER). Sehingga model persamaan regresi dari

penelitian ini sebagai berikut:




Keterangan :
x = konstanta persamaan regresi
B1 = koefisien regresi pertumbuuhan aset

GR = pertumbuhan aset (growth)

B2 = koefisien regresi ROA
B3 = koefisien regresi ukuran perusahaan (bank size)
e = kesalahan (error) atau faktor-faktor diluar variabel yang tidak

dimasukkan sebagai variabel model diatas
i = Unit Cross Section
t = Periode Waktu

3.8.6 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis suatu penelitian secara statistik dapat dilakukan

melalui pengukuran nilai statistik t, nilai statistik F, dan nilai koefisien
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determinasi. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabilia nilai

uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah di mana Ho ditolak), dan

dianggap tidak signifikan apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah di

mana Ho diterima (Ghozali & Ratmono, 2017).

1. Uji secara parsial (Uji t)

Uji statistik tpada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu
variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap

variabel independen lainnya konstan (Ghozali & Ratmono, 2017).

Tujuan uji parsial (uji t) adalah untuk mengetahui apakah masing-masing

variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
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Pengujian yang dilakukan dengan uji t atau t-test, yaitu membandingkan
antara t-hitung dengan t-tabel. Hipotesis uji parsial (uji t) sebagai berikut:
Ho : Variabel X secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
struktur modal perbankan syariah di dunia.

H1 : Variabel X secara parsial pengaruh signifikan terhadap struktur modal
perbankan syariah di dunia.

Uji t dilakukan melalui pengamatan nilai signifikansi t pada tingkat « yang
digunakan .Dasar pengambilan keputusan uji statistik t sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan nilai t hitung < t tabel maka Ho
diterima atau terdapat pengaruh yang tidak signifikan secara
parsial.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 dan nilai t hitung > t tabel maka
Hoditolak atau terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial.

. Uji Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama atau simultan terhdap variabel dependen (Ghozali & Ratmono,
2017). Signifikansi model regresi secara simultan dapat diuji dengan
melihat nilai signifikansi (sig.).

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan nilai F hitung < F tabel maka Ho
diterima atau terdapat pengaruh yang tidak signifikan secara

simultan.
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b. Jika nilai signifikansi > 0,05 dan nilai F hitung > F tabel maka Ho

ditolak atau terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai
koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Apabila nilai koefisien
determinasi kecil, berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Dan apabila nilai
koefisien determinasi mendekati 1, berarti kemampuan variabel-variabel
independen memberikan hampir semuan informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel-variabel dependen(Ghozali & Ratmono, 2017).

Besarnya nilai koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan

rumus:
KD = 1% x 100%

Keterangan:

KD = Koefisien Determinasi

r? = Koefisian Korelasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Obyek Penelitian

Perkembangan perbankan syariah di dunia dapat diketahui melalui
beberapa aspek, salah satunya melalui aset yang dimiliki. Berdasarkan laporan
Islamic Financial Services Board (IFSB) pada Islamic Financial Services Board
Stability Report tahun 2020, dari total aset perbankan syariah secara global,
kepemilikan aset perbankan syariah di dunia didominasi oleh negara-negara di
Asia.Kepemilikan aset terbesar diraih oleh negara Arab Saudi dengan persentase
sebesar 28,2%. Malaysia menjadi negara di kawasan Asia Tenggara yang
memiliki total aset terbesar secara global dengan persentase 11,3% dan disusul
Uni Emirat Arab, Qatar, Kuwait, Bahrain, Turki, dan Bangladesh pada posisi
setelahnya. Indonesia sendiri, memiliki 2,1% dari total aset perbankan syariah
global pada tahun 2020.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data dari laporan
keuangan pada situs resmi masing-masing bank syariah yang menjadi sampel
penelitian ini, dan kemudian diolah menggunakan software Eviews 10. Obyek
dalam penelitian ini adalah nilai pertumbuhan aset, profitabilitas, ukuran
perusahaan dan struktur modal perbakan syariah yang merupakan anggota IFSB
serta tercatat sebagai perbankan syariah terbesar di dunia tahun 2020 menurut The
Asian Banker berdasarkan pertumbuhan aset yang dimiliki. Jumlah populasi

sebanyak 187 lembaga anggota IFSB baik berupa otoritas pengatur dan pengawas,
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perusahaan

professional, asosiasi industri dan bursa saham. Penentuan sampel berdasarkan

teknik purposive sampling dan diperoleh 18 bank syariah dengan waktu

pengamatan dari tahun 2011 hingga 2020. Gambaran tahap pemilihan sampel

ditampilkan pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Kriteria Pemilihan Sampel
No. Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah
Sampel
1 Anggota Islamic Financial Services Board (IFSB) | 187
tahun 2022
2 Otoritas pengatur dan pengawas, dan organisasi antar | (91)
pemerintah internasional
3 Lembaga keuangan bukan bank syariah (takaful, bursa | (41)
saham, dsb)
4 Bank syariah yang masuk ke dalam 55 bank syariah | (21)
terbesar di dunia menurut The Asian Banker tahun
2020
5 Dua bank syariah dengan pertumbuhan aset terbesar | (16)
dari setiap negara dan mempublikasikan laporan
keuangan mulai tahun 2011 hingga 2020
Total perbankan syariah yang menjadi sampel 18

Sumber: Data diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan kriteria dan hasil perhitungan sampel yang ditampilkan

pada tabel 4.1 diatas, maka diperoleh sampel penelitian sebanyak 18 bank

syariah yang ditampilkan dalam tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Daftar Bank Syariah Sampel

No. Bank Syariah Negara Tautan Situs
1 Al-Jazira Bank Arab Saudi | http://www.baj.com.sa/
2 Al-Rajhi Bank Arab Saudi | http://www.alrajhibank.com.sa/
3 Al Salam Bank Bahrain http://www.alsalambahrain.net/
4 Kuwait  Finance | Bahrain http://www.kfh.bh/en/

House-Bahrain
5 Islamic Bank | Banglades http://www.islamibankbd.com/

Bangladesh
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6 Bank BNI | Indonesia https://www.bnisyariah.co.id/en-us/
Syariah

7 Bank Syariah | Indonesia https://www.mandirisyariah.co.id/
Mandiri

8 Boubyan Bank Kuwait http://www.bankboubyan.com/

9 Kuwait  Finance | Kuwait http://www.kfh.com/
House

10 | RHB Islamic | Malaysia http://www.rhbgroup.com/
Berhad

11 Al Baraka Bank | Mesir http://www.albaraka-bank.com.eg/
Egypt

12 Masraf Al-Rayan | Qatar http://www.alrayan.com/

13 | Qatar Islamic | Qatar http://www.qgib.com.qga/
Bank

14 Kuwait  Turkish | Turki http://www.kuveytturk.com/
Participation
Bank

15 Al Baraka Turk | Turki http://www.albarakaturk.com.tr/
Participation
Bank

16 Dubai Islamic | Uni Emirat | http://www.dib.ae/en/index.htm
Bank Arab

17 Islamic Yordania http://www.iiabank.com.jo/en/
Internasional
Arab Bank

18 Jordan Islamic | Yordania http://www.jordanislamicbank.com/
Bank

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022

Adapun dari 18 bank yang menjadi sampel dalam penelitian ini, berasal

dari 11 negara di dunia baik dari kawasan Asia, Afrika dan Timur Tengah.

Menurut laporan tahunan Al-Rajhi Bank, bank ini menjadi bank dengan

kemepilikan aset terbesar dibanding bank yang menjadi sampel lainnya yaitu

sebesar 124,9 miliar dollar Amerika, hal ini sekaligus menjadikannya sebagai

bank syariah terbesar di dunia pada tahun 2020 menurut The Asian Banker. BNI

Syariah dan Bank Syariah menjadi bank asal Indonesia yang terdaftar sebagai

anggota IFSB serta masuk kedalam 55 bank syariah terbesar di dunia dengan
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kepemilikan aset sebesar 9 miliar dollar Amerika untuk Bank Syariah Mandiri

dan 3,9 miliar dollar Amerika untuk BNI Syariah.

Berdasarkan

laporan

keuangan

masing-masing  bank,

selanjutnya

dilakukan pengukuran pertumbuhan aset. Hasil pertumbuhan asetselama tahun

2011 hingga 2020 dari 18 bank yang digunakan sebagai sampel penelitian ini

ditampilkan pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Tabel Perhitungan Pertumbuhan Aset
. Tahun
No. Bank Syariah 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
1| Al-Jazira Bank 17,81 | 30,55 | 18,11 | 10,97 | -4,94 4,83 2,97 6,91 | 18,55 6,41
2 | Al-Rajhi Bank 19,46 | 21,09 | 4,67| 995| 2,57 7,63 1 6,1 | 5,51| 22,06
Al Salam Bank -
3 7,68 | 1,98 | 155 79,67 | 15,27 149 | -548| 7,62 | 19,44 | 10,7
Kuwait Finance -
4 | House-Bahrain 6,27 | -4,15| 6,22 | -531| -2,14| 10,87 | 18551 | 14,84 | 11,1 51
Islamic Bank
5 | Bangladesh 17,71 | 23,96 | 13,95 | 18,47 | 11,39 9,94 | 12,74 | 10,93 | 14,45 | 24,12
6 | Bank BNI Syariah 32,4 | 25,73 | 38,17 | 32,52 | 18,09 | 23,01 | 22,99 | 17,88 | 21,76 | 10,06
Bank Syariah
7 | Mandiri 49,84 | 11,42 | 17,95 | 4,68 51| 12,03 | 11,52 | 11,86 | 14,19 | 13,02
8 | Boubyan Bank 17,85(21,82 | 16,31 | 20,8| 18,31 | 11,14 | 14,03 | 9,43 22 | 21,44
Kuwait Finance
9 | House 726 | 924| 9,77| 6,46 -4 0,03 52| 2,38 | 9,12 | 10,89
10 | RHB Islamic Berhad | 72,75 | 13,07 | 13,75 | 23,97 | 22,05 9,17 | 15,8 | 17,77 | 16,94 | 13,23
Al Baraka Bank
11 | Egypt 10,15 | 12,97 | 8,72 | 22,14 | 29,71 | 47,16 | 18,22 | 24,35 | 16,28 3,9
12 | Masraf Al-Rayan 59,36 | 115| 7,98 | 20,36 | 4,04 9,84 | 12,47 | -549| 9,36 | 13,83
13 | Qatar Islamic Bank | 12,35| 25,57 | 5,69 | 24,24 | 32,48 9,83 | 7,54 19| 6,71| 6,63
Kuwait Turkish
14 | Participation Bank 55,28 | 26,94 | 36,93 | 30,34 | 24,03 | 15,69 | 18,36 | 30,48 | 39,64 | 45,82
Al Baraka Turk
15 | Participation Bank 24,44 | 17,85 | 39,66 | 22,86 | 28,27 | 11,12 | 10,28 | 16,55 | 21,71 | 34,88
16 | Dubai Islamic Bank 0,78| 8,86 | 14,88| 9,36 | 20,99 | 17,39 | 17,82 | 7,88 | 3,63 | 24,92
Islamic International
17 | Arab Bank 2,86 | 4,11 | 14,86 | 16,36 | 15,28 891 | 418 5,21| 6,55 10,55
18 | Jordan Islamic Bank | 11,32 | 4,24 | 862 | 8,32 | 6,87 791| 2,73| -1,21| 6,93| 8,89

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022.

Adapun rasio tertinggi selama tahun penelitian pada tabel 4.3 adalah milik

RHB Islamic Berhad, yaitu sebesar 72,75% pada tahun 2011, sedangkan
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pertumbuhan aset terendah adalah milik Al Salam Bank yaitu sebesar -5,48%
pada tahun 2017.

Berdasarkan laporan keuangan masing-masing bank, dilakukan
pengukuran profitabilitas menggunakan rasio ROA selama tahun 2011 hingga

2020. Hasil perhitungan ROA ditampilkan pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4
Tabel Perhitungan Profitabilitas (Rasio ROA)
. Tahun

No. Bank Syariah 2011 | 2012 | 2013 ] 2014 | 2015| 2016] 2017 2018 | 2019 | 2020

1| Al-Jazira Bank 0,85 1,12 1,17 0,9 1,98 1,13| 1,23| 0,54 1,24 0,04

2 | Al-Rajhi Bank 3,34| 295| 266| 222 2,5 249| 268| 1,04| 2,76 | 2,56

3| Al Salam Bank 0,05| 1,09 1,14 0,81 0,6 1 1,1 1,1 1,1 0,4
Kuwait Finance

4 | House-Bahrain 0,44| 059| 038| 035| 0,74 0,07| 1,33| 1,22 1,6 0,9
Islamic Bank

5 | Bangladesh 1,19 | 1,27| 096| 0,67| 0,44 056| 055| 063| 048 | 0,34

6 | Bank BNI Syariah 129| 1,48 | 1,37| 1,27| 143 144| 1,31 142| 182| 1,33
Bank Syariah

7 | Mandiri 195| 2,25| 153| 0,04| 0,56 059 059| 088 | 1,69| 1,65

8 | Boubyan Bank 0,6 0,6 0,7 1,2 1,2 1,2 1,3 1,4 1,3 0,6
Kuwait Finance

9 | House 0,28| 084| 092 093] 1,15 097| 1,26| 1,48 14 0,9

10 | RHB Islamic Berhad 09| 065| 061| 069| 0,64 0,7| 0,71 0,72| 0,78 | 0,39
Al Baraka Bank

11 | Egypt 067| 081 091 101| 0,92 12| 144| 161| 1,45| 1,65

12 | Masraf Al-Rayan 255 | 247 | 2,56 2,5 2,5 237 2,09 2,13 | 2,14 | 191

13 | Qatar Islamic Bank 297 154 | 1,71 | 211 1,59 1,6 1,6 1,8 2 1,8
Kuwait Turkish

14 | Participation Bank 131 1,32 1,16| 1,36 1,2 1,17| 1,25 1,1 1,06 | 0,92
Al Baraka Turk

15 | Participation Bank 1,53 1,7 1,6 1,2 1,1 0,7 0,7 03| 0,12 | 0,37

16 | Dubai Islamic Bank 1,17 | 1,23 | 152| 2,26 | 2,56 23| 2,17| 2,24 22| 1,09
Islamic International

17 | Arab Bank 1,3 1,4 1,7 1,2| 0,92 1,17 14| 148 | 1,49 1,2

18 | Jordan IslamicBank | 0,98 | 1,21 | 1,37 | 1,27| 1,28 1,32 1,29 12| 122 | 1,08

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022.

Adapun nilai ROA tertinggi selama tahun penelitian pada tabel 4.4 adalah
milik Al-Rajhi Bank, yaitu sebesar 3,34% pada tahun 2011, sedangkan nilai ROA

terendah adalah milik Al Salam Bank yaitu sebesar 0,04% pada tahun 2020.
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dilakukan

pengukuran ukuran perusahaan selama tahun 2011 hingga 2020. Hasil

perhitungan ukran perusahaan ditampilkan pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5
Tabel Perhitungan Ukuran Perusahaan
. Tahun

No. Bank Syariah 2011 ] 2012 | 2013 | 2014 | 2015| 2016 2017 | 2018 | 2019 | 2020

1| Al-Jazira Bank 23,06 | 23,33 | 23,49 | 23,6 | 23,55 23,6 | 23,62 | 23,69 | 23,86 | 23,92

2 | Al-Rajhi Bank 24,8 | 24,99 | 25,04 | 25,13 | 25,16 | 25,23 | 25,24 | 25,3 | 25,35 | 25,55

3| Al Salam Bank 2161 | 21,63 | 21,76 | 22,36 | 22,2 | 22,21 | 22,13 | 22,23 | 22,4 | 22,51
Kuwait Finance

4 | House-Bahrain 22,12 | 22,08 | 22,13 | 22,09 | 22,06 | 22,17 | 22,15 | 22,11 | 22,2 | 22,26
Islamic Bank

5 | Bangladesh 22,42 | 22,48 | 22,61 | 22,86 | 22,89 | 22,98 | 23,1| 23,21 | 23,34 | 23,56

6 | Bank BNI Syariah 18,35 | 18,48 | 20,95 | 21,15 | 21,21 | 21,48 | 21,68 | 21,76 22 | 22,09
Bank Syariah

7 | Mandiri 20,1 | 20,11 | 22,42 | 22,39 | 22,33 225| 22,61 | 22,64 | 22,81 | 22,92

8 | Boubyan Bank 22,44 | 22,63 | 22,78 | 22,92 | 23,06 | 23,16 | 23,3 | 23,38 | 23,58 | 23,78
Kuwait Finance

9 | House 246 | 24,68 | 24,77 | 24,79 | 24,72 | 24,71 | 24,78 | 24,79 | 24,88 | 24,98
RHB Islamic

10 | Berhad 22,67 | 22,86 | 22,89 | 23,04 | 23,04 | 23,08 | 23,36 | 23,48 | 23,64 | 23,8
Al Baraka Bank

11 | Egypt 21,65 21,71 | 21,66 | 21,86 | 22,05 | 21,59 | 21,76 | 21,98 | 22,23 | 22,28

12 | Masraf Al-Rayan 23,43 | 23,54 | 23,61 | 23,8| 23,84 | 23,93 | 24,05 | 23,99 | 24,08 | 24,21

13 | Qatar Islamic Bank | 23,48 | 23,71 | 23,76 | 23,98 | 24,26 | 24,35 | 24,43 | 24,45 | 24,51 | 24,58
Kuwait Turkish

14 | Participation Bank 22,79 | 23,08 | 23,18 | 23,4| 23,38 | 23,33 | 23,46 | 23,38 | 23,6 | 23,78
Al Baraka Turk

15 | Participation Bank 22,44 | 22,66 | 22,77 | 23,02 | 23,03 | 22,94 23| 22,81 | 22,89 23

16 | Dubai Islamic Bank | 23,92 | 24,01 | 24,14 | 24,23 | 24,42 | 24,58 | 24,75 | 24,82 | 24,86 | 25,08

Islamic

International  Arab

17 | Bank 21,19 21,23 | 21,37 | 21,52 | 21,66 | 21,74 | 21,79 | 21,84 | 21,9 22

18 | Jordan Islamic Bank | 22,13 | 22,17 | 22,26 | 22,34 | 22,4 | 22,48 | 225 22,49 | 22,56 | 22,64

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022.

Adapun rasio tertinggi selama tahun penelitian pada tabel 4.5 adalah milik

Al-Rajhi Bank, yaitu

sebesar

25,55%

pada

tahun

2020,

sedangkan

ukuranperusahaan terendah adalah milik Bank BNI Syariah yaitu sebesar 18,35%

pada tahun 2011.
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Berdasarkan laporan keuangan masing-masing bank, dilakukan
pengukuran struktur modal perusahaan menggunakan rasio DER selama tahun

2011 hingga 2020. Hasil perhitungan DER ditampilkan pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6
Tabel Perhitungan Struktur Modal (Rasio DER)
. Tahun

No, Bank Syariah 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015| 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

1| Al-Jazira Bank 6,88 | 9,13 | 9,47 9,81 7,5 7,18 | 6,73 | 5,49 6,47 7,1

2 | Al-Rajhi Bank 573| 6,33| 6,29| 6,43 | 5,77 551 | 515| 6,54 6,5| 7,07

3 | Al Salam Bank 3,61 353 | 342| 4,95 4,18 417 | 4,23 | 4,61 5,38 7,04
Kuwait Finance

4 | House-Bahrain 3,12| 2,86 | 3,26| 3,12 | 2,93 3,36 | 6,22 7,26 | 7,63 9,5
Islamic Bank

5 | Bangladesh 13,1 11,2 11,6 13 14,3 15,3 16,8 17 18,2 21,6

6 | Bank BNI Syariah 6,86 | 7,97 | 10,3 9| 939| 1054 | 8,15| 8,68 | 9,56 | 9,08
Bank Syariah

7 | Mandiri 14,8 12| 12,2| 13,5| 115 11,3 11| 11,2 | 111| 10,7

8 | Boubyan Bank 533 | 6,43 73| 794 | 8,84 9,09| 959| 964 | 821| 114
Kuwait Finance

9 | House 731| 755| 6,46| 7,19 | 7,02 7,09 72| 757 7,64 | 9,23

10 | RHB Islamic Berhad | 15,9 | 14,1 | 13,4 15| 15,7 15,4 158 | 152 | 151 16
Al Baraka Bank

11 | Egypt 154 | 153 | 14,7| 158| 184 206 | 18,1| 17,2 | 16,9 14

12 | Masraf Al-Rayan 55| 533| 522| 583| 5,74 6,11 | 6,69 | 6,22 | 6,53 7,3

13 | Qatar Islamic Bank 42| 461 | 466| 578| 6,41 5,99 6,2| 6,39 | 6,38| 6,51
Kuwait Turkish

14 | Participation Bank 9,36 | 10,2| 10,2| 9,43 | 10,3 10,4 | 10,6 | 12,8 | 14,3 18
Al Baraka Turk

15 | Participation Bank 942| 9,12| 105| 11,9| 13,1 134 136 119 124 | 16,1

16 | Dubai Islamic Bank 79| 7,66| 5,93 6| 5,58 542 | 6,18| 555| 5,67| 5,71
Islamic International

17 | Arab Bank 11,5| 10,6 | 10,5 11| 11,9 11,6 | 10,8| 10,1 | 9,74 9,4

18 | Jordan Islamic Bank 13| 12,2| 11,8| 116| 11,2 11| 10,2| 9,58 | 9,55| 9,21

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022.

Adapun nilai DER selama tahun penelitian pada tabel 4.6 adalah milik
Islamic Bank Bangladesh, yaitu sebesar 21,6% pada tahun 2020, sedangkan
nilaiDER terendah adalah milik Kuwait Finance House-Bahrain yaitu sebesar

2,86% pada tahun 2012.
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4.2  Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menggambarkan data dilihat dari nilai rata-rata (mean),
median, nilai maksimum, minimum, standar deviasi, kurtosis dan skewness
(kemelencengan distribusi) (Ghozali & Ratmono, 2017). Statistik deskriptif
menjelaskan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami.
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan yaitu struktur modal sebagai
variabel dependen, sedangkan pertumbuhan aset, profitabilitas dan ukuran
perusaahaan sebagai variabel independen. Adapun hasil analisis statistik

deskriptif dari 180 jumlah data penelitian ditampilkan pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7
Statistik Deskriptif
Variabel Struktur Pertumbuhan | Profitabilitas | Ukuran
Modal (Y) | Aset (X1) (X2) Perusahaan (X3)

Mean 9,450722 14,78117 1,280056 23,03144
Median 9,170000 11,94500 1,200000 22,99000
Maksimum 21,60000 79,67000 3,340000 25,55000
Minimum 2,860000 -18,51000 0,040000 18,35000
Standar Deviasi | 3,977163 13,26756 0,649663 1,222544
Skewness 0,603226 1,612654 0,633093 -0,396135
Kurtosis 2,762813 8,166240 3,205703 4,072839

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022

Tabel 4.7 didapatkan berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan
software Eviews 10 dari 18 bank syariah di dunia dengan waktu pengamatan
selama 10 tahun, yaitu dari tahun 2011 hingga tahun 2020. Adapun interpretasi
dari tabel 4.3 sebagai berikut:

1. Struktur Modal
Variabel struktur modal perbankan syariah dalam penelitian ini mempunyai
nilai minimum sebesar 2,86 dan nilai maksimum sebesar 21,6, yang berarti

sampel struktur modal yang digunakan dalam penelitian ini berkisar pada nilai
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2,28 hingga 21,6. Adapun nilai mean sebesar 9,45 yang berarti nilai rata-rata
dari struktur modal perbankan syariah yang digunakan dalam penelitian ini
selama periode tahun 2011 hingga 2020 adalah sebesar 9,45. Dengan rata-rata
sebesar 9,45 artinya perbankan syariah dalam peenlitian ini memiliki porsi
penggunaan utang untuk membiayai permodalan perusahaan sebesar 9,45%,
dengan nilai yang relatif rendah perusahaan memiliki risiko keuangan
perusahaan yang relatif rendah pula.

Pertumbuhan Aset

Variabel pertumbuhan aset perbankan syariah dalam penelitian ini mempunyai
nilai minimum sebesar -18,51 dan nilai maksimum sebesar 79,67, yang berarti
sampel struktur modal yang digunakan dalam penelitian ini berkisar pada nilai
-18,51 di mana total aset suatu tahun lebih rendah daripada tahun sebelumnya
hingga 79,67 di mana total aset suatu tahun tergolong meningkat tinggi
dibanding tahun sebelumnya. Adapun nilai mean sebesar 14,78 yang berarti
nilai rata-rata dari pertumbuhan aset perbankan syariah yang digunakan dalam
penelitian ini selama periode tahun 2011 hingga 2020 adalah sebesar 14,78.
Dengan rata-rata 14,78 artinya perbankan syariah dalam penelitian ini
memiliki total aset yang meningkat 14,78% dibanding tahun sebelumnya.
Profitabilitas

Variabel profitabilitas perbankan syariah dalam penelitian ini mempunyai
nilai minimum sebesar 0,04 dan nilai maksimum sebesar 3,34, yang berarti
sampel struktur modal yang digunakan dalam penelitian ini berkisar pada nilai

0,04 hingga 3,34. Adapun nilai mean sebesar 1,28 yang berarti nilai rata-rata
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dari profitabilitas perbankan syariah yang digunakan dalam penelitian ini
selama periode tahun 2011 hingga 2020 adalah sebesar 1,28. Dengan rata-rata
sebesar 1,28 artinya perbankan syariah dalam penelitian ini memiliki
kemampuan menghasilkan laba bersih dari total aset yang dimiliki sebesar
1,28%.
4. Ukuran Perusahaan

Variabel ukuran perusahaan perbankan syariah dalam penelitian ini
mempunyai nilai minimum sebesar 18,35 dan nilai maksimum sebesar 25,55,
yang berarti sampel struktur modal yang digunakan dalam penelitian ini
berkisar pada nilai 2,28 hingga 21,6. Adapun nilai mean sebesar 23,03, yang
berarti nilai rata-rata dari profitabilitas perbankan syariah yang digunakan
dalam penelitian ini selama periode tahun 2011 hingga 2020 adalah sebesar
23,03. Dengan rata-rata sebesar 23,03 artinya perbankan syariah dalam

penelitian ini memiliki ukuran perusahaan yang tinggi.

4.3  Pemilihan Model Regresi Data Panel

Dalam regresi data panel, untuk menentukan model estimasi yang terbaik
untuk digunakan dalam penelitian, dapat dilakukan dengan uji Chow, uji
Hausman, dan uji Lagrange Multiplier (LM).
4.3.1 Uji Chow

Uji Chow adalah alat untuk menguji kesamaan koefisien dan tes ini

ditemukan oleh Gregory Chow (Ghozali & Ratmono, 2017). Uji Chow dilakukan
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untuk memilih model mana yang terbaik antara common effect dan fixed
effect. Adapun hipotesis dalam uji Chow sebagai berikut :

Ho : Model Common Effect (CEM)

H1 : Model Fixed Effect (FEM)

Kriteria pengujian dalam uji Chow didasarkan pada nilai probabilitas
Cross-sectionChi Square, di mana jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak dan
H1 diterima, yang artinya model FEM yang terpilih. Sedangkan jika probabilitas >
0,05, maka Ho diterima yang artinya model CEM yang terpilih. Adapun hasil uji
Chow ditampilkan pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Chow

Effects Test Statistik | Prob.

Cross-section Chi-square | 80,763820 | 0,0000
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022.

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji Chow menunjukkan bahwa nilai
probabilitas Cross-section Chi-Square sebesar 0,00 < 0,05 yang artinya Ho ditolak
dan Hj diterima, dengan model FEM yang terpilih.

4.3.2 Uji Hausman

Uji Hausman adalah pengujian statistik sebagai dasar pertimbangan untuk
menentukan apakah menggunakan model fixed effect atau random effect(Ghozali
& Ratmono, 2017). Adapun hipotesis dalam uji Hausman sebagai berikut :

Ho : Model Random Effect (REM)

H: : Model Fixed Effect (FEM)

Kriteria pengujian dalam uji Hausman didasarkan pada nilai probabilitas

Cross-sectionrandom, di mana jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak dan H;
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diterima, yang artinya model FEM yang terpilih. Sedangkan jika probabilitas >
0,05, maka Ho diterima yang artinya model REM yang terpilih. Adapun hasil uji

Hausman ditampilkan pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Hausman
Effects Test Statistik | Prob.

Cross-section random | 11,065678 | 0,0114
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022.

Pada tabel 4.9 hasil uji Hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitas
Cross-section random sebesar 0,0114 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan H;
diterima, dengan model FEM yang terpilih.

Berdasarkan uji Chow dan uji Hausman, model yang terpilih yaitu model
Fixed Effect Model (FEM). Oleh karena itu, dapat disimpulkan dalam penelitian
ini model FEM yang digunakan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan aset,
profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal perbankan syariah
dalam penelitian ini. Hasil regresi data panel menggunakan model FEM

ditampilkan dalam tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10
Model Regresi Terpilih (Fixed Effect Model)
Variabel Koefisien | Std. Error | t-Statistik | Prob.
Konstanta -8,175947 | 3,741071 | -2,185456 | 0,0303

Pertumbuhan Aset (X1) | 0,021904 | 0,006223 | 3,519991 | 0,0006

Profitabilitas ROA (X2) |-0,369246 | 0,167741 | -2,201285 | 0,0292

Ukuran Perusahaan (X3) | 0,771795 | 0,160110 | 4,820414 | 0,0000

R-squared 0,937318 F-statistic 118.8807
Adjusted R-Squared 0,929433 Prob(F-statistic) 0,000000

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022.
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Berdasar tabel 4.10, persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian

ini adalah:

DER =-8,175947 + 0,021904 Pertumbuhan Aset — 0,369246 ROA
+ 0,771795 Ukuran Perusahaan

Adapun interpretasi model regresi data panel sebagai berikut:

1.

Konstanta sebesar -8,175947 menyatakan jika seluruh variabel
independen yaitu pertumbuhan aset, profitabilitas yang dilambangkan
ROA, dan ukuran perusahaan sama dengan nol maka besarnya struktur
modal yang dilambangkan dengan DER sama dengan besarnya
konstanta yaitu sebesar -8,175947.

Koefisien regresi pertumbuhan aset (X1) sebesar 0,021904 menyatakan
bahwa setiap peningkatan 1 satuan nilai pertumbuhan aset akan turut
meningkatkan nilai DER sebesar 0,021904.

Koefisien regresi profitabilitas (X2) sebesar -0,369246 menyatakan
bahwa setiap peningkatan 1 satuan nilai profitabilitas yang
dilambangkan dengan ROA akan menurunkan nilai DER sebesar
0,369246.

Koefisien regresi  ukuranperusahaan (X3) sebesar 0,771795
menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 satuan nilai ukuran

perusahaan akan meningkatkan nilai DER sebesar 0,771795.
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44  Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan pengujian sebagai prasyarat yang dilakukan
untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dan
dapat diteruskan menuju pengujian yang lainnya. Jika asumsi klasik terpenuhi,
makaestimasi regresi yang telah dilakukan akan BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator) dan dapat dilanjutkan menuju pengujian-pengujian berikutnya
(Ghozali & Ratmono, 2017).
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal (Ghozali &
Ratmono, 2017). Pengujian normalitas residual yang banyak digunakan adalah
ujiJarque-Bera (JB). Uji JB adalah untuk uji normalitas untuk sampel besar.
Untuk uji normalitas data menggunakan uji Jarque-Beradengan ketentuan jika
probabilitas Jarque-Bera> 0,05 maka tidak terdapat masalah normalitas dan data
terdistribusi normal. Sebaliknya, jika probabilitas Jarque-Bera< 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada penelitian ini ditampilkan

pada tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas
Jarque-Bera 2,615994
Probabilitas 0,270361

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022.

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai probability Jarque-Bera
pada penelitian ini 0,270361 lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, data dalam

penelitian ini terdistribusi secara normal.
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4.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah adanya hubungan linier yang sempurna antara
beberapa atau semua variabel independen. Uji ini bertujuan untuk mengetahui
apakah model regresi masing-masing variabel independen saling berhubungan
secara linier. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen (Ghozali & Ratmono, 2017).

Multikolinearitas dapat diketahui dari nilai correlation matrix, nilai
tolerance dan variance inflasion factor (VIF). Ketiga ukuran ini menunjukkan
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Pada uji multikolinearitas menggunakan correlation matrix, jika nilai
correlation matrix lebih dari 0,9 maka terdapat gejala multikolinearitas(Ghozali &
Ratmono, 2017). Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini ditampilkan
dalam tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinearitas

Pertumbuhan | Profitabilitas | Ukuran
Aset (X1) - ROA (X2) | Perusahaan (Xa)

Pertumbuhan Aset (X1) | 1,000000 0,006527 -0,155003

Profitabilitas-ROA (X2) | 0,006527 1,000000 0,325847

Ukuran Perusahaan (Xs) | -0,155003 0,325847 1,000000

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022.

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.12 diketahui bahwa
hubungan antar variabel independen yaitu pertumbuhan aset, ROA, dan ukuran
perusahaan berkisar pada -0,155003 hingga 0,325847 dan tidak melebihi dari nilai
0,9. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa model pada penelitian ini tidak

terdapat gejala multikolinearitas.
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4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan dengan
lainnya (Ghozali & Ratmono, 2017). Jika varians dari residual antara satu
pengamatan dengan lainnya berbeda disebut heteroskedastisitas, sedangkan model
yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas atau homoskeditas. Asumsi
homoskeditas atau memiliki varian (variance) yang sama..Heteroskedastisitas
diuji dengan menggunakan uji koefisien korelasi Rank Spearman,
yaitumengkorelasikan antara absolut residual hasil regresi dengan semua variabel
bebas. Heteroskedastisitas suatu data dapat diketahui dengan ketentuan jika
signifikansi hasil korelasi < 0,05 maka persamaan regresi tersebut mengandung
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika signifikansi hasil korelasi > 0,05 maka
persamaan regresi tersebut bersifat non heteroskedastisitas atau homoskeditas.

Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini ditampilkan pad atabel 4.13

berikut:
Tabel 4.13
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Probabilitas
Pertumbuhan Aset (X1) 0,1445
ROA (X2) 0,1774
Ukuran Perusahaan (Xs) 0,8694

Sumber: Data Diolah Peenliti, 2022.

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa hasil probabilitas seluruh
variabel lebih dari 0,05. Hal ini berarti bahwa modelregresi terbebas dari gejala

heteroskedastisitas.



79

4.4.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi
linier ada korelasi antar kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi maka terdapat masalah korelasi (Ghozali & Ratmono, 2017). Ada
beberapa kriteria dalam pengambilan keputusan bebas autokorelasi dengan cara
melihat nilai Durrbin-Watson. Durbin Watson telah menetapkan batas atas (dU)
dan batas bawah (dL) pada taraf nyata 5% dan 1% yang selanjutnya dikenal
dengan Tabel Durbin-Watson. Data dikatakan terbebas dari autokorelasi jika nilai
Durbin-Watson lebih besar dari batas atas (dU) dan lebih kecil dari 4-dU. Adapun

hasil uji autokorelasi penelitian ini ditampilkan dalam tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14
Hasil Uji Autokorelasi
F-statistic 229.4516 R-squared 0,971766
Prob(F-statistic) 0,000000 Durbin-Watson stat 1,812817

Sumber :Data Diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson
sebesar 1,812817.Adapun dalam penelitian ini menggunakan 180 observan, dan 3
varibel bebas (k). Oleh karenanya, nilai dL untuk data pada penelitianini yaitu
1,7224 dan nilai dU sebesar 1,7901. Dengan nilai Durbin Watson sebesar
1,812817, maka nilai tersebut lebih besar dari batas atas (dU) sebesar 1,7901 dan
lebih kecil dari nilai 4-dU yaitu sebesar 2,2099. Oleh karena itu dapat diketahui
bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi pada data penelitian ini, sehingga
distribusi data pada model pertumbuhan aset, ROA dan ukuran perusahaan
terhadap struktur modal perbankan syariah di dunia dinyatakan memenuhi asumsi

autokorelasi.
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4.5  Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis suatu penelitian secara statistik dapat dilakukan
melalui pengukuran nilai statistik t, nilai statistik F, dan nilai koefisien
determinasi. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabilia nilai
uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah di mana Ho ditolak), dan
dianggap tidak signifikan apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah di
mana Ho diterima (Ghozali & Ratmono, 2017).

4.5.1 UjiParsial (Ujit)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu
variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel
independen lainnya konstan (Ghozali & Ratmono, 2017). Uji t dilakukan untuk
mengetahui apakah pertumbuhan aset, profitabilitas dan ukuran perusahaan
sebagai variabel independen mempengaruhi struktur modal sebagai variabel
dependen secara signifikan. Uji t dilakukan melalui pengamatan nilai signifikansi
t pada tingkat a yang digunakan.

Dasar pengambilan keputusan uji statistik t yaitu jika nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho diterima
atau terdapat pengaruh yang tidak signifikan secara parsial. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho

ditolak dan H: yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial.



81

Pada tabel 4.10 memperlihatkan interpretasi hasil uji t sebagai berikut:
Pengaruh pertumbuhan aset terhadap struktur modal

Nilai koefisien regresi parsial dari pertumbuhan aset (X1) menghasilkan
nilai probabilitas sebesar 0,0006< 0,05. Dengan demikian,Hoditolak dan
H: diterima yang artinya pertumbuhan aset berpengaruh signifikan
terhadap struktur modal. Koefisien regresi pertumbuhan aset (X1) sebesar
0,021904 menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 satuan nilai
pertumbuhan aset akan meningkatkan nilai DER sebesar 0,021904.
Pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal

Nilai koefisien regresi parsial dari profitabilitas (X2)menghasilkan nilai
probabilitas sebesar 0,0292< 0,05. Dengan demikian,Hoditolak dan Hi
diterima yang artinya pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap
struktur modal. Koefisien regresi profitabilitas (X2) sebesar -0,369246
menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 satuan nilai profitabilitas yang
dilambangkan dengan ROA akan menurunkan nilai DER sebesar
0,369246.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal

Nilai koefisien regresi parsial dari ukuran perusahaan (Xs)menghasilkan
nilai probabilitas sebesar 0,0000< 0,05. Dengan demikian,Hoditolak dan
H: diterima yang artinya pertumbuhan aset berpengaruh signifikan
terhadap struktur modal. Koefisien regresi ukuran perusahaan (X3) sebesar
0,771795 menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 satuan nilai ukuran

perusahaan akan meningkatkan nilai DER sebesar 0,771795.
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4.5.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
yaitu pertumbuhan aset, profitabilitas, dan ukuran perusahaan yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap
variabel dependen yaitu struktur modal.

Menurut Ghozali & Ratmono (2017) signifikansi model regresi secara
simultan dapat diuji dengan melihat nilai signifikansi (sig.). Jika nilai signifikansi
< 0,05 dan nilai F hitung < F tabel maka Ho diterima atau terdapat pengaruh yang
tidak signifikan secara simultan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 dan
nilai F hitung > F tabel maka Hoditolak dan H: diterima atau terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan.

Dari hasil uji F pada tabel 4.6 diperoleh nilai probabilitas F hitung sebesar
0,000000 lebih kecil dari tingkat signifikansi a yaitu sebesar 0,05. Artinya dalam
penelitian ini, variabel independen yaitu pertumbuhan aset, profitabilitas, dan
ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu
struktur modal.

4.5.3 Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam  menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai koefisien determinasi
kecil, berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Dan apabila nilai koefisien determinasi

mendekati 1, berarti kemampuan variabel-variabel independen memberikan
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hampir semuan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel
dependen (Ghozali & Ratmono, 2017).

Berdsarkan uji determinasi nilai dari R-squared 0,93 atau 93,73% dapat
diartikan bahwa variabel independen yaitu pertumbuhan aset, profitabilitas, dan
ukuran perusahaan dapat menjelaskan 93,73% variabel dependen yaitu struktur
modal. Sedangkan 6,27% lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

digunakan dalam penelitian ini.

46  Pembahasan
4.6.1 Pengaruh Pertumbuhan Aset terhadap Struktur Modal

Pertumbuhan aset didefinisikan sebagai perubahan tahunan dari total aset.
Semakin tinggi pertumbuhan aset maka akan semakin tinggi pula biaya yang
diperlukan untuk mengelola kegiatan operasional perusahaan, dan perusahaan
akan lebih memfokuskan dananya untuk keperluan pertumbuhan perusahaan
dibanding kesejahteraan pemegang saham (Dewi & Sudiartha, 2017).

Nilai koefisien regresi parsial dari pertumbuhan aset (X1) menghasilkan
nilai probabilitas sebesar 0,0006< 0,05. Dengan demikian,Hoditolak dan H;
diterima yang artinya pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal. Koefisien regresi pertumbuhan aset (X1) sebesar 0,021904 menyatakan
bahwa setiap peningkatan 1 satuan nilai pertumbuhan aset akan meningkatkan
nilai DER sebesar 0,021904.

Perbankan syariah dengan tingkat pertumbuhan yang cepat, umumnya

lebih banyak mengandalkan modal eksternal. Dengan demikian perusahaan
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dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi cenderung lebih banyak menggunakan
utang jangka panjang seperti obligasi. Dalam penelitian Frydenberg (2011),
perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang cepat, membutuhkan dana untuk
menjalankan aktivitas perusahaan demi kelangsungan jangka panjang perusahaan,
yang mana mempengarhi struktur modal berupa keputusan penggunaan sumber
dana dari utang atau dari ekuitas perusahaan.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Kartini & Arianto (2008) dan
Frydenberg (2011), serta Alzomaia (2014) yang menyatakan bahwa pertumbuhan
aset berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal.

4.6.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh Ilaba.
Semakin besar profitabilitas yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan akan
memilih menggunakan keuntungan tersebut baik berupa laba bersih atau laba
ditahan untuk membiayai kegiatan operasional perusahan sehingga mengurangi
penggunaan utang yang dilakukan oleh perusahaan (Dewi & Sudiartha, 2017).

Nilai koefisien regresi parsial dari profitabilitas (X2)menghasilkan nilai
probabilitas sebesar 0,0292< 0,05. Dengan demikian,Hoditolak dan H; diterima
yang artinya pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.
Koefisien regresi profitabilitas (X2) sebesar -0,369246 menyatakan bahwa setiap
peningkatan 1 satuan nilai profitabilitas yang dilambangkan dengan ROA akan
menurunkan nilai DER sebesar 0,369246.

Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal perbankan

syariah di dunia. Perbankan syariah dengan profitabilitas yang tinggi akan
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menurunkan Kketergantungannya terhadap dana eksternal karena perbankan
syariah akan menggunakan sumber pendanaan internal berupa laba bersih atau
laba ditahan untuk membiayai operasional perusahaan. Peningkatan profitabilitas
menggambarkan efisiensi perusahaan dalam penggunaan modal, sehingga tidak
mengalami kekurangan pendanaan yang mengakibatkan perusahaan harus
meminjam dana dari pihak luar.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Cortez & Susanto (2012), Sari &
Haryanto (2013), Cekrezi (2013), Fajrida & N. M. Br. Purba (2018) dan Kusna
&Setijani (2018) yang mengemukakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
signifikan terhadap struktur modal.

4.6.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal

Ukuran perusahaan juga dapat diartikan sebagai gambaran besar atau kecil
perusahaan yang dapat terlihat dari total asetyang dimiliki perusahaan tersebut
(Dewi & Sudiartha, 2017). Perusahaan dengan skala besar umumnya akan lebih
berani mengeluarkan saham lebih banyak karena semakin meningkatnya
penjualan mereka akan meningkatkan keuntungan dan nilai perusahaan sehingga
menambah kepercayaan investor.

Dari hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan memeiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Debt to Equity (DER). Koefisien regresi ukuran
perusahaan bernilai positif yang berarti bahwa peningkatan ukuran perusahaan
akan meningkatkan nilai struktur modal perbankan syariah. Koefisien regresi
sebesar 0,771795 menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 satuan nilai ukuran

perusahaan akan meningkatkan nilai DER sebesar 0,771795.
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Ukuran perusahaan yang besar memberi gambaran tentang perbankan
syariah memiliki total aset yang besar pula. Dengan nilai aset yang besar maka
perbakan syariah akan lebih mudah memperoleh pinjaman dibandingkan
perbankan syariah dengan ukuran Kkecil, sehingga perbankan syariah besar
memungkan memiliki struktur modal yang lebih besar dibanding perbankan
syariah kecil. Secara umum, bank syariah besar akan memiliki kemudahan dalam
memperoleh utang dari kreditur, karena memiliki risiko kebangkrutan yang lebih
rendah dibanding perbankan syariah Kkecil, sehingga kreditur tidak perlu
menghawatirkan risiko gagal bayar oleh perbankan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitianKartini & Arianto
(2008),Cekrezi (2013), Santoso (2013), Sari & Haryanto (2013), Alzomaia
(2014), Fajrida & N. M. Br. Purba (2018)dan Kusna & Setijani (2018), yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
struktur modal.

4.6.4 Pengaruh Pertumbuhan Aset, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan
terhadap Struktur Modal Secara Simultan

Hasil uji F pada penelitian ini yaitu sebesar 0,000000 menunjukkan
bahwa pertumbuhan aset, profitabilitas,dan ukuran perusahaan secara bersama-
sama berpengaruh terhadap struktur modal perbankan syariah di dunia.
Kemampuan variabel independen yaitu pertumbuhan aset, profitabilitas, dan
ukuran perusahaan dalam menjelaskan variasi struktur modal yaitu 93,7318%.
Sedangkan 6,2682% lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan

dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Kartini &
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Arianto (2008), Santoso (2013), dan Fajrida & N. M. Br. Purba (2018) yang
mengemukakan bahwa pertumbuhan aset, profitabilitas, dan ukuran perusahaan
secara bersama-sama mempengaruhi struktur modal.
4.6.5 Pembahasan dalam Perspektif Islam
Dalam Islam, penggunaan utang dalam kegiatan perekonomian
diperbolehkan. Pengelolaan utang yang tepat akan membawa keuntungan bukan
hanya bagi penerima dana namun juga dapat memberi keuntungan bagi pemberi
dana. Begitu juga sebaliknya, jika pengelolaan kurang baik dan tidak tepat maka
akan menyebabkan risiko bagi penerima dan pemberi dana. Sebagaimana firman
Allah dalam Q.S. Al-Muzammil ayat 20:
4 7 ot w0~ XS Ay °./’.o}1‘/ . oa o2 Y <A A
S O30 (ad¥) (B O3 O30AlG e fShe G Gl ale
o ta cwi 3o LE h . (e oo ; o . e oRmns - asc N o, %
sollall | gals Al DL L 130 804 Juls o 3G O3080 540 Jiai
° 2 - o< © L fog ES, g;/ _ P o w U 2 & - & 4
die équgﬁsdggsy@s‘g | 3000 Lo g Lilea Ua®@ QU \}a)s\jsj‘s)'l\ \y\\j
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Artinya : “.... Dia mengetahui bahwa akanada diantara kamu orang-
orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian
karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an dan dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik.
Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu
memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan
yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
Sesuai dengan Q.S. Al-Muzammil ayat 20 tersebut, penggunaan utang
dalam perekonomian dibolehkan oleh Islam. Namun pemenuhan utang harus
sesuai akad dan kesepakatan, hal ini selain sebuah kewajiban juga dapat

memudahkan pemberi dan penerima dana pada pembiayaan berikutnya.

Kemudahan tersebut dapat berupa sudah saling mengenalnya antar pihak,
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terpupuknya rasa kepercayaan, hingga kemungkinan adanya tambahan dana yang
dapat dipinjam. Sebagai seorang muslim, semua pihak yang terlibat dalam sebuah
akad pembiayaan wajib menunaikan kewajibannya sesuai akad yang telah
disepakati karena setiap apapun yang diperbuat akan mendapat balasan dari Allah
SWT.

Dalam Islam dibolehkan penggunaan utang piutang dalam usaha
perekonomian, namun yang perlu diingat oleh bank syariah selaku penerima dana,
wajib mengembalikan dan memberikan hak pemberi dana sesuai kesepakatan.
Pelunasan utang atau pemberian hak investor sesuai kesepakatan bukan hanya
akan membawa kebaikan bagi kreditor dan investor. Namun juga kebaikan bagi
bank syariah itu sendiri. Jika bank mampu mengembalikan dana atau memberi
hak kepada kreditor dan investor maka kepercayaan dan loyalitas kreditor dan
investor terhadap bank syariah akan bertambah, yang berimbas kepada citra
perusahaan yang lebih baik hingga nantinya mampu menunjang pencapaian
tujuan perusahaan. Dalam Islam sendiri, kebaikan dalam pelunasan hutang berupa
segera melunasi hutang atau memberikan hak pemberi pinjaman juga dijelaskan
dalam hadist Ibnu Majah No. 2414 berikut:

A UGS U A Aaas U - A i Al i 0 & s
G 3 A5 ) alls adle Allia 0 Oy 06 OB 55305 o Ce sl

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin AbuSyaibah berkata;
telah menceritakan kepada kami Syababah. (Dalam jalur lain disebutkan) Telah
menceritakan  kepada kami Muhammad bin  Basysyar berkata, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far keduanya berkata; telah
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menceritakan kepada kami Syu'bah dari Salamah bin Kuhail berkata, "Aku
mendengar Abu Salamah bin ‘Abdurrahman menceritakan dari Abu Hurairah ia
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya
sebaik-baik kalian, atau beliau mengatakan, "dari sebaik-baik kalian adalah
yang paling baik dalam membayar hutang."”

Sesuai hadist Ibnu Majah tersebut dijelaskan bahwa sebaik-baik dari kita
adalah yang paling baik dalam membayar hutang, maka jika dikaitkan dengan
permodalan bank syariah yang mana juga dapat bersumber dari hutang, bank
syariah yang baik juga dapat dilihat dari kemampuannya membayar hutang.
Banyak manfaat yang bukan hanya dirasakan oleh kreditor , namun juga bagi
bank syariah itu sendiri jika mampu membayar hutang dan memeberi hak-hak
kreditor sesuai kesepakatan. Selain bertambahnya kepercayaan kreditor, serta
mempermudah bagi terjalinny apembiayaan berikutnya, pembayaran hutang

yang baik ole bank syariah juga dapat menjadi bentuk nyata pengamalan

muamalah sesuai syariat Islam.



BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis danpembahasan yang telah dilakukan terkait
pengaruh pertumbuhan aset, profitabilitas, danukuran perusahaan terhadap
struktur modal perbankan syariah di dunia, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pertumbuhan aset secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
struktur modal perbankan syariah di dunia. Artinya, jika terjadi peningkatan
pertumbuhan aset, maka struktur modal juga akan meningkat.

2. Profitabilitas secara parsial berpengaruh negatifsignifikan terhadap struktur
modal perbankan syariah di dunia. Artinya, jika terjadi peningkatan
profitabilitas,maka hal tersebut justru akan menurunkan nilai struktur modal.

3. Ukuran perusahaansecara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
struktur modal perbankan syariah di dunia. Artinya, jika terjadi peningkatan
ukuran perusahaan maka struktur modal juga akan meningkat.

4. Pertumbuhan aset, profitabilitas, dan ukuran perusahaansecara
simultanberpengaruh signifikan terhadap struktur modal perbankan syariah
di dunia. Artinya, pertumbuhan aset, profitabilitas, dan ukuran perusahaan
secara bersama-sama dapat mempengaruhi struktur modal perbankan

syariah di dunia.

90



91

5.2  Saran
Berdasarkan hasil pengajuan hipotesis, analisis dan keterbatasan, maka
beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal
perbankan syariah masih sangat terbatas. Oleh karenanya, penelitian
terhadap struktur modal bank syariah masih perlu untuk dikembangkan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambahkan variabel lain seperti struktur
kepemilikan, struktur aktiva, pertumbuhan penjualan, serta variabel lain
yang diprediksi dapat mempengaruhi struktur modal perusahaan. Dapat juga
menambah atau melakukan perbandingan struktur modal bank syariah suatu
negara dengan bank syariah di negara lainnya.

3. Bagi pihak ketiga, baik investor maupun kreditur, dalam pengambilan
keputusan investasi ataupun pemberian pinjaman, maka perlu untuk
memerhatikanstruktur modal suatu perusahaan, disamping nilai perusahaan
tersebut. Informasi-informasi yang berkaitan dengan pertumbuhan aset,
profitabilitas, serta ukuran perusahaan dapat menambah referensi bagi pihak
ketiga sebelum melakukan keputusan investasi.

4. Bagi 18 bank syariah yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian
ini,dalam pengambilan keputusan terkaitpendanaan perusahaan, perlu
diperhatikan sumber dana yang akan dipilih agar mendapat sumber dana
dengan risiko minimal,sehingga bukan hanya dapat digunakan untuk
mencapai tujuan perusahaan, namun juga dapat menjadi keunggulan dan

daya saing antar bank syariah.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
Tabel Pertumbuhan Aset, ROA, Ukuran Perusahaan Perbankan Syariah
Sampel Penelitian

Bank Syariah | Tahun | DER | PertumbuhanAset | ROA Ukuran
Perusahaan

2011 | 688 17,81 0.85 23,06

2012 | 913 30,55 1,12 23,33

2013 | 9.47 18,11 117 2349

2014 | 9.81 10,97 0.9 236

. 2015 | 75 ~4,94 1,08 2355
Al-JaziraBank 557719 4,83 113 236
2017 | 6.73 2.97 123 2362

2018 | 5,49 6,91 0,54 23,69

2019 | 647 18,55 1,24 23,86

2020 | 7.1 6.41 0,04 23,92

2011 | 573 19,46 334 248

2012 | 6,33 21,00 2,95 24.99

2013 | 6,29 467 2,66 25,04

2014 | 643 9,95 2,22 2513

i 2015 | 5,77 257 25 2516
Al-Rajhi Bank =565 57 7.63 2.49 2523
2017 | 515 1,00 2,68 2524

2018 | 6,54 6,10 1,04 253

2019 | 65 551 2,76 2535

2020 | 7,07 22.06 2,56 2555

2011 | 3,61 7.68 0,05 2161

2012 | 353 1,98 1,09 21,63

2013 | 3,42 15,50 1,14 21,76

2014 | 4,95 79.67 081 2236

2015 | 4,18 15,27 06 222

Al Salam Bank =57 =717 1,49 1 2221
2017 | 4.23 .5,48 11 2213

2018 | 4,61 7.62 11 2223

2019 | 538 19,44 11 224

2020 | 7,04 10,70 0.4 2251

2011 | 3.12 6,27 0.44 2212

2012 | 2,86 -4,15 0,59 2208

Kuwait Finance | 2013 | 3.26 6,22 038 2213
o et 2014 | 3,12 5,31 0.35 22,09
2015 | 2,93 2,14 0.74 2206

2016 | 3.36 10,87 0,07 2217

2017 | 6,22 -18,51 1,33 2215




2018 | 7,26 14,84 1,22 22,11
2019 | 7,63 11,10 1,6 22,2
2020 9,5 5,10 0,9 22,26
2011 | 13,1 17,71 1,19 22,42
2012 | 11,2 23,96 1,27 22,48
2013 | 11,6 13,95 0,96 22,61
2014 13 18,47 0,67 22,86
Islamic Bank 2015 | 14,3 11,39 0,44 22,89
Bangladesh 2016 | 15,3 9,94 0,56 22,98
2017 | 16,8 12,74 0,55 23,1
2018 17 10,93 0,63 23,21
2019 | 18,2 14,45 0,48 23,34
2020 | 21,6 24,12 0,34 23,56
2011 | 6,86 32,40 1,29 18,35
2012 | 7,97 25,73 1,48 18,48
2013 | 10,3 38,17 1,37 20,95
2014 9 32,52 1,27 21,15
Bank BNI 2015 | 9,39 18,09 1,43 21,21
Syariah 2016 | 10,54 23,01 1,44 21,48
2017 | 8,15 22,99 1,31 21,68
2018 | 8,68 17,88 1,42 21,76
2019 | 9,56 21,76 1,82 22
2020 | 9,08 10,06 1,33 22,09
2011 | 14,8 49,84 1,95 20,1
2012 12 11,42 2,25 20,11
2013 | 12,2 17,95 1,53 22,42
2014 | 13,5 4,68 0,04 22,39
Bank Syariah | 2015 | 11,5 5,10 0,56 22,33
Mandiri 2016 | 11,3 12,03 0,59 22,5
2017 11 11,52 0,59 22,61
2018 | 11,2 11,86 0,88 22,64
2019 | 111 14,19 1,69 22,81
2020 | 10,7 13,02 1,65 22,92
2011 | 5,33 17,85 0,6 22,44
2012 | 6,43 21,82 0,6 22,63
2013 7,3 16,31 0,7 22,78
2014 | 7,94 20,80 1,2 22,92
Boubyan Bank 2015 | 8,84 18,31 1,2 23,06
2016 | 9,09 11,14 1,2 23,16
2017 | 9,59 14,03 1,3 23,3
2018 | 9,64 9,43 1,4 23,38
2019 | 8,21 22,00 1,3 23,58
2020 | 11,4 21,44 0,6 23,78
Kuwait Finance | 2011 7,31 7,26 0,28 24,6




House 2012 | 7,55 9,24 0,84 24,68
2013 | 6,46 9,77 0,92 24,77

2014 | 7,19 6,46 0,93 24,79

2015 | 7,02 ~4,00 1,15 24,72

2016 | 7,09 0,03 0,97 24,71

2017 | 7,2 5,20 1,26 24,78

2018 | 7,57 2,38 1,48 24,79

2019 | 7,64 9,12 14 24,88

2020 | 9,23 10,89 0,9 24,98

2011 | 15,9 72,75 0,9 22,67

2012 | 14,1 13,07 0,65 22,86

2013 | 13,4 13,75 0,61 22,89

2014 | 15 23,97 0,69 23,04

RHB Islamic | 2015 | 15,7 22,05 0,64 23,04
Berhad 2016 | 154 9,17 07 23,08
2017 | 15,8 15,80 0,71 23,36

2018 | 15,2 17,77 0,72 23,48

2019 | 15,1 16,94 0,78 23,64

2020 | 16 13,23 0,39 23,8

2011 | 154 10,15 0,67 21,65

2012 | 153 12,97 0,81 21,71

2013 | 147 8,72 0,91 21,66

2014 | 158 22,14 1,01 21,86

Al Baraka Bank | 2015 | 18,4 29,71 0,92 22,05
Egypt 2016 | 20,6 47,16 12 21,59
2017 | 18,1 18,22 1,44 21,76

2018 | 17,2 24,35 1,61 21,98

2019 | 16,9 16,28 1,45 22,23

2020 | 14 3,90 1,65 22,28

2011 | 55 59,36 2,55 23,43

2012 | 5,33 11,50 2,47 23,54

2013 | 522 7,08 2,56 23,61

2014 | 5,83 20,36 25 23,8
Masraf Al- | 2015 | 5,74 4,04 25 23,84
Rayan 2016 | 6,11 9,84 2,37 23,93
2017 | 6,69 12,47 2,09 24,05

2018 | 6,22 5,49 2,13 23,99

2019 | 6,53 9,36 2,14 24,08

2020 | 7.3 13,83 1,01 24,21

2011 | 42 12,35 2,97 23,48

Oatar Islamic 2012 | 4.61 2557 1,54 23,71
Bark 2013 | 4,66 5,69 1,71 23,76
2014 | 5,78 24,24 211 23,08

2015 | 6,41 32,48 1,59 24,26




2016 | 5,99 9.83 16 2435

2017 | 62 7.54 16 24.43

2018 | 6,39 1.90 18 24,45

2019 | 6.38 6.71 2 24,51

2020 | 6,51 6.63 18 24,58

2011 | 9.36 55,28 131 22.79

2012 | 102 26.94 132 23,08

2013 | 10,2 36,93 116 23.18

. [2014 [ 943 30,34 1.36 23.4
KS;X?.ZE.;;*{.‘;‘S“ 2015 | 10,3 24,03 12 23.38
s 2016 | 10.4 15 69 117 23.33
2017 | 10.6 18.36 1.25 23.46

2018 | 12.8 30,48 11 23.38

2019 | 14.3 39,64 1,06 236

2020 | 18 45,82 0.92 23.78

2011 | 942 24,44 153 2244

2012 | 912 17 85 17 22 66

2013 | 105 39,66 16 2277

2014 | 11.9 22,86 12 23,02
A;,aBr‘:‘iLai‘;ZﬁTO“nrk 2015 | 13.1 28.27 11 23,03
o 2016 | 134 11.12 0.7 22.94
2017 | 13,6 10,28 0.7 23

2018 | 11.9 16,55 0.3 2281

2019 | 124 21.71 0.12 22.89

2020 | 16.1 34,88 0.37 23

2011 | 7.9 0.78 117 23.92

2012 | 7.66 8.86 123 24,01

2013 | 593 14 88 152 2414

2014 | 6 9.36 2.26 24.23

Dubai Islamic | 2015 | 5,58 20,99 2.56 24.42
Bank 2016 | 5.42 17.39 2.3 24,58
2017 | 6.18 17,82 217 24.75

2018 | 555 7.88 2.24 24,82

2019 | 5,67 3.63 2.2 24,86

2020 | 5.71 24,92 1,09 25,08

2011 | 115 2.86 13 21.19

2012 | 10.6 411 14 21.23

2013 | 105 14 86 17 2137

Islamic 2014 | 11 16.36 12 21,52
International 2015 11,9 15,28 0,92 21,66
ArabBank | 2016 | 116 8,01 117 21.74
2017 | 10.8 418 14 21.79

2018 | 101 5,21 148 21,84

2019 | 974 6.55 1.49 219




2020 9,4 10,55 1,2 22
2011 13 11,32 0,98 22,13
2012 | 12,2 4,24 1,21 22,17
2013 | 11,8 8,62 1,37 22,26
2014 | 11,6 8,32 1,27 22,34
Jordan Islamic | 2015 | 11,2 6,87 1,28 22,4
Bank 2016 11 7,91 1,32 22,48
2017 | 10,2 2,73 1,29 22,5
2018 | 9,58 -1,21 1,2 22,49
2019 | 9,55 6,93 1,22 22,56
2020 | 9,21 8,89 1,08 22,64




LAMPIRAN 2

Analisis Deskriptif

Date: 05/01/22
Time: 18:43
Sample: 2011 2020

PERTUMBUHA UKURAN_PER

DER N_ASET ROA USAHAAN
Mean 9.450722 14.78117 1.280056 23.03144
Median 9.170000 11.94500 1.200000 22.99000
Maximum 21.60000 79.67000 3.340000 25.55000
Minimum 2.860000 -18.51000 0.040000 18.35000
Std. Dev. 3.977163 13.26756 0.649663 1.222544
Skewness 0.603226 1.612654 0.633093 -0.396135
Kurtosis 2.762813 8.166240 3.205703 4.072839
Jarque-Bera 11.33839 278.1948 12.34154 13.34006
Probability 0.003451 0.000000 0.002090 0.001268
Sum 1701.130 2660.610 230.4100 4145.660
Sum Sq. Dev. 2831.391 31509.04 75.54910 267.5360
Observations 180 180 180 180




LAMPIRAN 3
Model Common Effect Methode (CEM)

Dependent Variable: DER

Method: Panel Least Squares

Date: 05/01/22 Time: 17:28

Sample: 2011 2020

Periods included: 10

Cross-sections included: 18

Total panel (balanced) observations: 180

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 20.07201 5.204443 3.856707 0.0002
PERTUMBUHAN_ASET 0.087827 0.020032 4.384275 0.0000
ROA -1.915602 0.427491 -4.481034 0.0000
UKURAN_PERUSAHAAN -0.411064 0.229944 -1.787670 0.0755
R-squared 0.235767 Mean dependent var 9.450722
Adjusted R-squared 0.222740 S.D. dependent var 3.977163
S.E. of regression 3.506361 Akaike info criterion 5.369006
Sum squared resid 2163.843 Schwarz criterion 5.439961
Log likelihood -479.2105 Hannan-Quinn criter. 5.397775
F-statistic 18.09873 Durbin-Watson stat 0.214151

Prob(F-statistic) 0.000000




LAMPIRAN 4
Model Fixed Effect Methode (FEM)

Dependent Variable: DER

Date: 05/01/22 Time: 17:32
Sample: 2011 2020
Periods included: 10
Cross-sections included: 18

Total panel (balanced) observations: 180
Linear estimation after one-step weighting matrix

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -8.175947 3.741071 -2.185456 0.0303
PERTUMBUHAN_ASET 0.021904 0.006223 3.519991 0.0006
ROA -0.369246 0.167741 -2.201285 0.0292
UKURAN_PERUSAHAAN 0.771795 0.160110 4.820414 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Weighted Statistics
R-squared 0.937318 Mean dependent var 12.98165
Adjusted R-squared 0.929433 S.D. dependent var 7.429107|
S.E. of regression 1.524935 Sum squared resid 369.7428
F-statistic 118.8807 Durbin-Watson stat 0.707486
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.864762 Mean dependent var 9.450722
Sum squared resid 382.9114 Durbin-Watson stat 0.514841
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Model Random Effect Methode (REM)

Dependent Variable: DER

Date: 05/01/22 Time: 17:30
Sample: 2011 2020
Periods included: 10
Cross-sections included: 18

Total panel (balanced) observations: 180
Swamy and Arora estimator of component variances

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.682185 5.611035 -0.656240 0.5125
PERTUMBUHAN_ASET 0.035547 0.010531 3.375347 0.0009
ROA -0.583784 0.294893 -1.979645 0.0493
UKURAN_PERUSAHAAN 0.579849 0.237848 2.437899 0.0158
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 3.149959 0.8061
Idiosyncratic random 1.544872 0.1939
Weighted Statistics
R-squared 0.092650 Mean dependent var 1.448410
Adjusted R-squared 0.077184 S.D. dependent var 1.644618
S.E. of regression 1.579875 Sum squared resid 439.2968
F-statistic 5.990480 Durbin-Watson stat 0.474564
Prob(F-statistic) 0.000655
Unweighted Statistics
R-squared 0.006084 Mean dependent var 9.450722
Sum squared resid 2814.166 Durbin-Watson stat 0.074080
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Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 80.763820 (17,159) 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: DER
Method: Panel EGLS (Cross-section weights)
Date: 05/01/22 Time: 17:33
Sample: 2011 2020
Periods included: 10
Cross-sections included: 18
Total panel (balanced) observations: 180
Use pre-specified GLS weights
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 18.28069 3.839247 4.761530 0.0000
PERTUMBUHAN_ASET 0.059046 0.016648 3.546774 0.0005
ROA -2.053478 0.279384 -7.350026 0.0000
UKURAN_PERUSAHAAN  -0.315273 0.166511 -1.893411 0.0599
Weighted Statistics
R-squared 0.396051 Mean dependent var 12.98165
Adjusted R-squared 0.385757 S.D. dependent var 7.429107|
S.E. of regression 4.499065 Sum squared resid 3562.519
F-statistic 38.47180 Durbin-Watson stat 0.243492
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.222478 Mean dependent var 9.450722
Sum squared resid 2201.470 Durbin-Watson stat 0.160266
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Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.

Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 11.065678 3 0.0114
Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
PERTUMBUHAN_ASET 0.034609 0.035547 0.000001 0.4123
ROA -0.400951 -0.583784 0.004977 0.0096
UKURAN_PERUSAHAAN 0.818384 0.579849 0.008840 0.0112
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Hasil Uji Normalitas

20

16 |

12 |

Series: Standardized Residuals
Sample 2011 2020
Observations 180

Mean -7.40e-17
Median -0.183091
Maximum 3.647861
Minimum -3.180103
Std. Dev. 1.437220
Skewness 0.227731
Kurtosis 2.624029

Jarque-Bera  2.615994
Probability ~ 0.270361
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Hasil Uji Multikolinearitas

PERTUMBUHA UKURAN_PER
DER C N_ASET ROA USAHAAN
DER 1.000000 NA 0.310529 -0.352171 -0.273732
C NA NA NA NA NA

PERTUMBUHA

N_ASET 0.310529 NA 1.000000 0.006527 -0.155003

ROA -0.352171 NA 0.006527 1.000000 0.325847
UKURAN_PER

USAHAAN -0.273732 NA -0.155003 0.325847 1.000000




LAMPIRAN 10
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: RESIDUALABS
Method: Panel Least Squares
Date: 05/01/22 Time: 01:19
Sample: 2011 2020
Periods included: 10
Cross-sections included: 18
Total panel (balanced) observations: 180
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PERTUMBUHAN_ASET 0.235024 0.160238 1.466720 0.1445
ROA -0.285630 0.210770 -1.355176 0.1774
UKURAN_PERUSAHAAN -0.025292 0.153544 -0.164721 0.8694
C 1.401073 3.544907 0.395235 0.6932
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Period fixed (dummy variables)
R-squared 0.576937 Mean dependent var 1.055899
Adjusted R-squared 0.495145 S.D. dependent var 0.938875
S.E. of regression 0.667100 Akaike info criterion 2.179259
Sum squared resid 66.75345 Schwarz criterion 2.711419
Log likelihood -166.1334 Hannan-Quinn criter. 2.395027|
F-statistic 7.053697 Durbin-Watson stat 1.547577
Prob(F-statistic) 0.000000
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Hasil Uji Autokorelasi

Dependent Variable: DER

Date: 05/01/22 Time: 17:46

Sample (adjusted): 2012 2020

Periods included: 9

Cross-sections included: 18

Total panel (balanced) observations: 162

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Iterate coefficients after one-step weighting matrix
Convergence achieved after 18 total coef iterations

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -17.25948 8.249169 -2.092270 0.0382
PERTUMBUHAN_ASETO1 0.429219 0.098795 4.344551 0.0000
ROAO01 -0.385983 0.252620 -1.527919 0.1288
UKURAN_PERUSAHAAN 1.169744 0.342528 3.415032 0.0008
AR(1) 0.891215 0.040888 21.79635 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Weighted Statistics
R-squared 0.974470 Mean dependent var 14.46550
)Adjusted R-squared 0.970641 S.D. dependent var 12.30192
S.E. of regression 1.028509 Sum squared resid 148.0963
F-statistic 254.4657 Durbin-Watson stat 1.876648
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.939993 Mean dependent var 9.519815
Sum squared resid 151.6004 Durbin-Watson stat 1.709124

Inverted AR Roots .89
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Terjemah Abstrak Bahasa Inggris

ABSTRACT

Sonia Ainun Masruroh. 2022. THESIS. “The Effect of Asset Growth, Profitability,
and Company Size on the Capital Structure of Islamic Banks
Waorldwide"

Advisor : Guntur Kusuma Wardana, SE., MM.

Keywords  : Asset Growth, Profitability, Company Size, Capital Structure,

lamic Banks, Worldwide

The most important goal for Islamic banking is to maximize stock prices.
Maximizing the stock price makes financial managers have to make the right
decisions regarding funding sources and the composition of the capital structure of
Islamic banks. Islamic banks in Indonesia and abroad, both small and large scale,
make efforts such as increasing the number of assets and controlling the profit level,
with the purpose of producing a good capital structure for Islamic banks,

This research aims to find out the effect of asset growth, profitability, and
company size partially and simultancously on the capital structure of Islamic banks
worldwide. This research was a type of quantitative rescarch with an explanatory
approach. The populstion used was 187 [FSB member institutions for the 2022
period, using a purposive sampling technique. The research sample was 18 Islamic
banks, The data used were secondary data. The data collection method was by
accessing the annual financial statements on the official website of each Islamic
bank from 2011 to 2020, The analytical method used was multiple regression
analysis using Eviewsl0.

The result shows that the growth of assets and company size partially have
a significant positive effect on the capital structure of Islamic banks worldwide. In
contrast, profitability significantly has a significant negative effect on the capital
structure of Islamic banks worldwide. Meanwhile, the simultaneous growth of
assets, profitability and company size significantly affect the capital structure of
Islamic banks worldwide.

Translator
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PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP PROFITABILITAS PERUSAHAAN PADA BANK SYARIAH INDONESIA SEBELUM
MERGER (PERIODE 2016-2020)

IDENTITAS BIMBINGAN
Tanggal Nama Tahan
N | simbingan | Pembimbing Desirips| Bimbingan Akademik| STtus
Konsultas! judul,
Diarahkan untuk membandingkan tema perbanian
GUNTUR antara Indonesia dengan luar negerl, serta disaranian
1 |2021-11-16 [ KUSUMA untuk mencar Judud selain *Pengaruh kinerfa terhadep | 2021/2022 |  Sudah
WARDANA SE., | profitablitas®. Ganfil Dikoreksi
MM
Judul diharapican tidak berfokus hanye satu judul saje,
tetapl dapat mengajuican beberapa judkd sehingga dapat
memiliid opsé yang lebih banyak.
GUNTUR Konsultasi judul,
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MM SE+ | profitabiitas® serta membahas perbanian syarish Genap | Dikoreksi
Intermasional.
3 | 2022-02-12 | GUNTUR 202172022
KUSUMA Konsultass judul, G m““""
MM | Pengajuan empat judul beserta kerangka konseptual.
Adapun judul-fudul yang diajulan:
1. Pengaruh pertumbuhan aset dan strulctur modal
terhadap perbankan syarish terfast di dunia
dengan variabel medias| diversifikas! aset (periode 2016~
2020)
2. Pengarnsh pestusnbuhan aset dan strukdur modal
terhadap profitabilitas perbanian syariah teriast di dunia
dengan variabel medias! diversifilas! aset (periode 2016~
2020). Untuk juded keduisa memillidkerangka konseptissl
yong lebih sederhana dibanding judul pertama.

Mips Neiskad sis-malang 8¢ KIuseniprnt_jumal_Bimbingas_teges_akir php76eT 545743300 3MER144050007 401 054




En222 Wx5E AM

Petps il Wn-malang S¢ KWIUSSNDNNT_jamal_Bimbingan tuges_akhi phEPBeTS457 dIAbSRAMAIL0500:7 40 1054

3. Fengaruh pertumbuhan aset terhadap profitablitas
perbankan syariah terkuat di dunia dengan variabel
mediasi aversifikasi aset (pericae 2016-2020)

4. Pengaruh pertumbuhan aset, diversifikasl aset dan

struktur modal terhadap profitabiitas perbankan syacah
terkuat di cunia (periode 2016-2020)

Judul yang terpiih acaiah judul kedua, namun diist
"terisat” sedbaiknya dihapus karena riskan dan periu
pembuktian lebih lanjut.

Revisi proposal meliputi | revisi Judul; penghapusan kata
pengantar dan batasan pendlitian; perbaikan rumusan
masaiah; serta untuk bab I periu penambahan referens!,

G3p research, kondisi parbankan syarish global.

Variabel ¥ yang semuls profitabiitas, disrahkan untuk
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tecri-teori serta dasar hukum Islam tentang peneitian
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KUSUMA pemimalisiran kats ambige seperti “tersebut, di, 3tas, i | 20212022 |  sudah
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Bimdingan mengenal pambuatan powarpoint untuk
bahan seminar propasal.
GUNTUR
e | KUSUMA 202172022 | Sudah
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WARDANA, SE ., | revisi 1 Genap Dikoreksi
MM
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V6 | S000-0V 2V | anbaA o | VST Devias dhgs) v 8 Genap | Dikoreksi
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: KUSUMA 202172022 | Sudah
17 | 2022-05-30 WARDANA, SE., Submit Artiked ke Jumal Penerdit Genap Dikoreksi
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18 | 2022-06-08 KUSUMA Articel seiesl proses review dan dinyataian diterima oieh | 202172022 | Sudah
WARDANA,SE., | Jumal Penerbit dengan diterimanya Letter Of Acceptance Genap | Dikoreksi
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